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Tapi ubahlah strateginya”  

-Merry Riana- 

 

“Ketika kau melakukan sesuatu yang mulia dan indah namun tak seorangpun 

memperhatikan jangan bersedih, 

Karena matahari pun selalu tampil cantik setiap pagi meski sebagian besar 

penontonnya masih tidur”  

- John Lennon - 

 

“Jangan bandingkan prosesmu dengan orang lain,  

Karena tak semua bunga tumbuh dan mekar secara bersama-sama”  

 

 

“Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik, yang dibutuhkan hanyalah 

semangat, percaya diri dan pantang menyerah pada apa yang dicita-citakan” 
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KATA PENGANTAR  

 

 

Puji dan syukur saya penjatkan atas segala limpahan rahmat yang telah Allah 

SWT berikan, sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh 

Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend dan Perilaku Keterbukaan diri pada Fitur 

Close Friend terhadap Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi”. Skripsi yang saya buat ] 

dapat memberikan pengalaman dan ilmu baru yang semiga bermanfaat untuk 

kedeoannya.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan bagaimana 

pengaruh intensitas penggunaan fitur close friend dan perilaku keterbukaan diri 

terhadap pemenuhan kebutuhan afiliasi. Terdapat lima bab secara keseluruhan dalam 

skripsi ini yaitu :  

BAB I, berisi uraian yang dimulai dari latar belakang dan permasalahan yang 

muncul dalam penggunaan fitur close friend pada aplikasi instagram serta keterkatian 

hubungan dengan pemenuhan kebutuhan afiliasi. Tujan penelitian adalah ingin 

menjelaskan bagaimana pengaruh intensitas penggunaan fitur close friend dan 

perilaku keterbukaan dri terhadap pemenuhan kebutuhan afiliasi. Teori yang 

berkaitan dengan penelitian adalah teori johari window dan teori kebutuhan afiliasi. 

Pada definisi konseptual, menjelaskan bagaimana konsep yang digunakan dalam 

penelitian  mengacu pada kerangka teori yang dirumuskan. Definisi operasional, 

menjabarkan konsep atau teori yang digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan untuk 

metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan analisis data uji regresi 

linear berganda.  

BAB II, berisi penjelasan mengenai Gambaran Umum Objek Penelitian yaitu 

Remaja Tingkat akhri berdomisilis Semarang dan Aplikasi Instagram.  

BAB II, menguraikan hasil temuan baru penelitian. Penulis menjabarkan data 

dan temuan baru berdasarkan 100 responden yang telah mengisi kuesioner.  
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BAB IV, menguraikan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan oleh 

penulis. Pada bab ini penulis membahas bagaimana pengaruh intensitas penggunaan 

fitur close friend dan perilaku keterbukaan diri terhadap pemenuhan kebutuhan 

afiliasi.  

BAB V, berisi mengenai kesimpulan dan saran serta keterbatasan yang 

terdapat pada penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Pada sub bab saran, 

peneliti memberikan saran kepada aplikasi instagram serta responden atau 

masyarakat kota Semarang sebagai objek penelitian ini. Sedangkan untuk 

keterbatasan ditujukkan untuk penelitian selanjutnya yang serupa dengan tema 

penelitian yang telah saya lakukan ini.  

Penulis benar-benar menyadari bahwa masih banyak sekali kekurangan atau 

bahkan kesalahan dalam penulisan skripsi. Dengan demikian penulis berharap 

pembaca dapat memebrikan kritik dan saran untuk memperbaiki kekurangan yang 

ada pada skripsi. Semoga skripsi yang telah penulis buat dapat menebar manfaat bagi 

pembaca dan dapat dijadikan refernsi dalam pembuatan skripsi lainnya yang relevan.  
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PENGARUH INTENSITAS PENGUNAAN FITUR CLOSE FRIEND DAN 

PERILAKU KETERBUKAAN DIRI PADA FITUR CLOSE FRIEND 

TERHADAP PEMENUHAN KEBUTUHAN AFILIASI” 

ABSTRAK 

 Perkembangan dunia digital pada saat ini semakin pesat ditandai dengan 

munculnya berbagai media sosial. Hadirnya media sosial selain untuk memenuhi 

kebutuhan informasi, media sosial dapat digunakan untuk pemenuhan yang berkaitan 

dengan menjalin hubungan dengan orang lain seperti pemenuhan kebutuhan afiliasi 

serta berbagi dalam bentuk keterbukaan diri. Sebelum media sosial hadir manusia 

memenuhi kebutuhan afiliasi dan melakukan pertukaran informasi secara tatap muka. 

Adanya media sosial memberikan ruang baru sehingga banyak pengguna yang 

memenuhi kebutuhan afiliasinya di media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah penggunaan media sosial instagram melalui fitur close friend 

dapat mempengaruhi pemenuhan kebutuhan afiliasi dan apakah perilaku yang kerap 

terjadi pada fitur tersebut yaitu perilaku keterbukaan diri melalui instagram dapat 

memenuhi kebutuhan afiliasi.  

  Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian kuantitatif eksplanatori 

dengan menggunakan paradigma positivisme. Teori yang berkaitan dalam penelitian 

ini adalah Teori Johari Window dan Teori Kebutuhan Afiliasi McClelland. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 responden 

yang berdomisili di Kota Semarang menggunakan Purposive Sampling. Uji 

perhitungan data dalam penelitian ini menggunakan analisis Regresi Linear Berganda 

dengan bantuan program aplikasi IBM SPSS untuk menguji data ststistik.  

 Hasil uji validitas seluruh item kuesioner yang telah diuji dinyatakan valid 

karena r hitung> r tabel (0,195), dan seluruh item juga dinyatakan reliabel dengan 

hasil uji nilai r hitung > r tabel (0,600). Uji analisis Regresi Linear Berganda 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Intensitas Penggunaan 

Fitur Close Friend (X1) terhadap Kebutuhan Afiliasi (Y) dengan nilai koefisien 

regresi bernilai positif sebesar 0,686. Terdapat pengaruh yang sigifikan antara 

Perilaku Keterbukaan Diri (X2) terhadap Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi (Y) dengan 

nilai koefisien regresi benilai positif sebesar 0,530. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend (X1) dan Perilaku 

Keterbukaan Diri (X2) memiliki pengaruh secara positif dan siginifikan terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi (Y).  

Kata Kunci : Close Friend, Instagram, Keterbukaan Diri, Kebutuhan Afiliasi 
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THE EFFECT OF INTENSITY USING THE INSTAGRAM CLOSE FRIEND 

FEATURES AND SELF DICLOSURE AT INSTAGRAM CLOSE FRIEND 

FEATURES ON FULFILLMENT OF AFFILIATE NEEDS 

ABSTRACT 

 The digitalization increased which is sign by the abundance of social media 

platform. The exists of social media not only help people to fulfill the information 

needs but also help people to connected with another, the user utilize social media 

utilize this platform to doing some self diclosure and fulfill their afiliaton needs. 

Before social media comes the affiliation needs and self disclosure done by face to 

face. The existence of social media help people to fulfill their affiliation needs here. 

That;s why the athor wanted to find out whether the affiliation needs is met using 

social meida platform, especially close friend instagram features.  This research aims 

to determine of effect the intensity using the close friend features and self diclosure 

on fulfillment of affiliate needs.  

 This research is an explanatory quantitative research and using the positivsm 

paradigm. Theories that related with this research are Johari Window theory and 

McClelland’s Affiliation Needs theory. Data was collected by distributing 

questionnaries to 100 respondents who live in Semarang City using proposive 

sampling techniques. The data of the research was calculated by using Multiple 

Linear Regression analysis with the IBM SPSS application program statistical data 

tests.  

The result of questionnaire validation were declared valid because r count > r table 

(0,195), and all items also showed reliabel because r count > r table (0,600). The 

Multiple Linear Regression analysis test shows that there is a significant effect 

between the Intensity Using The Close Friend Fitur (X1) on Affiliation Needs 

Fulfillment (Y) with a positive regression value of 0,686. Then there is a significant 

effect between Self Disclosure (X2) on Affiliation Needs Fulfillment (Y) of 0,530. 

Thus, it can be concluded that the Intensity of Using Close Firend Features (X1) and 

Self Disclosure (X2) has a positive and significant influence on the Affiliation Needs 

(Y).  

Keywords : Close Friend, Instagram, Self-Disclosure, Affiliation Needs.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Media sosial saat ini sudah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan sehari-hari manusia. Berbagai jenis media sosial telah hadir dengan 

beragam fitur guna memenuhi kebutuhan informasi dan pemenuhan kebutuhan 

pertemanan.  Perkembangan teknologi pada era digital memberikan kemudahan 

manusia untuk berkomunikasi satu sama lain. Melalui media sosial inilah manusia 

dapat berinteraksi dengan bertukar informasi serta saling menjalin pertemanan. 

Beragam jenis media sosial seperti facebook, linkind, pinterest, line, whatsapp, 

twitter, hingga instagram tengah menjadi tren di kalangan masyarakat, khisusnya 

remaja.  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui Hootsuite yang merupakan agensi 

marketing sosial yang menyajikan data dan juga tren yang dibutuhakan dalam 

internet, media sosial juga perilaku e-comerce setiap tahunnya di dunia, termasuk 

Indonesia. Mengeluarkan data pada 11 Februari 2021.  Terdapat 170 juta orang 

Indonesia yang terbilang aktif di media sosial. Laporan We Are Social 

mengungkapkan bahwa total populasi Indonesia mencapai 274,9 juta jiwa, sedangkan 

pengguna internetnya hampir seluruh populasi, yakni sebesar 202,6 juta. 

Data Platform media sosial yang paling digandrungi oleh orang Indonesia, 

diantaranya adalah Youtube yang menempati peringkat pertama dengan presentase 
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penggunaan sebesar 93,8% dari jumlah populasi, di peringkat kedua WhatsApp 

dengan  presentase penggunaan 87,7% dari jumlah  populasi, Kemudian  Instagram 

dengan presentase penggunaan sebesar 86,6% dari populasi, dan pada peringkat 

keempat Facebook dengan presentasi penggunaan sebesar 85,5% dari jumlah 

populasi, dan selanjutnya ada media sosial lainnya yaitu Twiter, Facebook 

Messenger, Line, LinkedIn, Tiktok, dan Pinterest. 

Gambar 1. 1 Data Pengguna Internet dan Media Sosial di Indonesia Tahun 2021 
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Gambar 1. 2 Data Pengguna Platform Media Sosial di Indonesia Tahun 2021 

 

 

Sumber : https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-

2021/  

Diakses Pada 22 Febuari 2022 

Data di atas menujukan bahwa penggunaan media sosial di Indonesia sangat 

banyak dimana instagram menjadi platfom  media sosial dengan pengguna terbanyak 

ketiga. Instagram adalah situs media sosial sebagai media komunikasi yang dapat 

memgirimkan informasi berupa gambar atau foto melalui fitur foto sharing, 

mengambil foto, menerapkan filter digital dan membagikannya diantara para 

pengguna lainnya melalui smartphone masing masing (Sultan, 2020).  

Aplikasi Instagram sebagai salah satu media komunikasi digital memiliki 

beragam fitur seperti berbagi foto dan video, direct massage, reels, cerita Instagram, 

serta fitur close friend yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini. Masing-masing 

https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2021/
https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2021/
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fitur yang ada di instagram dapat memenuhi kebutuhan masyarakat agar tetap 

terhubung dengan orang lain, memberikan beragam informasi yang bermanfaat, 

menjaga eksistensi sebagai manusia serta sekedar untuk memenuhi kebutuhan 

hiburan. Sebagai media sosial, instagram dari waktu ke waktu telah mengembangkan 

berbagai fitur yang dimilikinya 

Pada awal kemunculannya, instagram hanya dapat digunakan untuk 

mengunggah foto saja. Kemudian, pada tahun 2013 instagram menjadi aplikasi sosial 

media yang dapat mengungah video. Kemajuan teknologi semakin berkembang 

sangat pesat, instagram memunculkan fitur cerita instagram (instagram stories)  pada 

agustus 2016. Fitur ini dapat digunakan oleh pengguna untuk membagikan foto atau 

video dengan batas waktu tayang hanya 24 jam saja (Nurul Hidayah, 2020).  

Hingga pada Desember 2018, Instagram mengeluarkan variasi fitur pada 

instagram stories yaitu close friends. Melalui fitur close friend pengguna dapat 

memeilih serta menetukan dengan siapa saja pengguna dapat berbagi aktifitas 

kseshariannya melalui instagram stories (Dianiya, 2021). Instagram memberikan 

kesempatan kepada pengguna untuk dapat membatasi informasi pada profil hanya 

kesebagian orang saja dan dapat membagikan fitur berbagi certa secara publik 

maupun tidak (Dianiya, 2021). Instagram storeis yang di unggah pada fitur close 

friend akan memiliki tampilan yang berbeda yang ditandai dengan lingkaran 

berwarna hijau. Fitur close friend dapat dijadikan alat bantu dalam penyampaian 

informasi serta pengungkapan diri kepada khalayak melalui media sosial media agar 

lebih aman. Berdasarkan hasil penelitian sebelumya fitur close friend banyak 
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digunakan untuk meluapkan emosi, berkeluh kesah, dan hal yang bersifat pribadi 

lainnya (Nurul Hidayah, 2020). 

 Hadirnya fitur close friend pada instagram  membuka peluang untuk lebih 

leluasa dalam  memposting informasi serta kegiatan yang bersifat pribadi. 

Pengungkapan diri tidak hanya terjadi pada kehidupan sosial kita sehari-hari saja 

melainkan dapat terjadi melalui berbagai platform media sosial yang ada. 

Pengungkapan online telah banyak bertumbuh dan berkembang pada berbagai jenis 

platform jejaring sosial. Pertumbuhan yang terjadi menggambarkan luasnya 

informasi, durasi yang dihabiskan untuk saling berkomunikasi, serta variasi jenis 

topik yang dapat lebih ke arah mendalam atau pribadi (Lee et al., 2019). Sebagai 

media komunikasi, sosial media tidak hanya dimanfaatkan untuk sumber informasi 

serta inspirasi saja, melainkan dapat digunakan untuk mengekspresikan diri (self 

espression), ajang curhat, pencitraan diri (personal branding), bahkan berkeluh-

kesah.(Mutiara Ayu, 2018).  

 Setiap manusia membutuhkan tempat untuk meluapkan segala emosi yang 

dirasakan pada individu lainnya yang dipercaya. Self disclosure dapat dilakukan, jika 

seseorang berani untuk membuka dirinya dengan berbagi informasi pribadi kepada 

orang lain. Pengungkapan diri dapat berupa sikap, perasaam, informasi, perilaku, 

motivasi, keinginan dan ide yang dirasakan dalam diri yang berangkutan (Dasrun 

Hidayat, 2012). Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Ida Ruwaida, 

Sosiolog dai Universitas Indonesia, mengatakan bahwa “Ruang sosial yang semakin 

terbatas, serta ikatan emosional terbilang rendah terutama di kota besar menimbulkan 
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perubahan dalam pola interaksi antar masyarakat. Akhirnya mereka memilih 

memanfaatkan teknologi digital untuk menyalurkan emosi” (Sumber: CNN 

Indonesia. Remaja dan 'Curhatan' di Media Sosial (cnnindonesia.com)). Dengan 

adanya fenomena yang terjadi mendukung masyarakat untuk melakukan 

pengungkapan diri pada media sosial yang mereka miliki. Dari berbagai 

pertimbangan, seseorang akan mengungkapakan dirinya melalui media sosial. 

Apalagi dengan hadirnya fitur close friend pada instagram membuka kesempatan 

mereka untuk lebih leluasa dalam mencurahkan isi hatinya kepada orang yang 

terpilih.  

 Seseorang yang memiliki kedekatan emosional yang kuat dengan orang lain 

maka semakin besar peluang untuk membuka diri. Penggunaan fitur close friend 

membuka kesempatan bagi penggua untuk memilih teman dengan kedekatan 

emosional yang kuat. Oleh sebab itu pengguna akan dengan mudah dan tidak 

berpikur panjang untuk membuka diri melalui fitur yang disediakan oleh instagram. 

Dari pra penelitian sederhana yang telah dilakukan banyak yang mengatakan bahwa 

tidak khawatir untuk mengunggah hal yang bersifat pribadi, dengan alasan yang akan 

melihat postingan tersebut adalah orang yang dikenal dengan baik oleh pengguna 

(Nurul Hidayah, 2020). Meskipun informasi diunggah pada fitur close friend tidak 

menutup kemungkinan informasi akan disebarluas oleh salah satu teman dari daftar 

close friend mereka. Seperti fenomena yang dialami oleh beberapa public figure di 

Indonesia dimana informasi yang diunggah pada fitur close friend disebarluaskan 

kepada publik oleh teman yang masuk ke dalam daftar close friend.  

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20160813063247-256-151124/remaja-dan-curhatan-di-media-sosial
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 Curahan Larissa Chou soal perceraiannya dengan Alvin Faiz yang dibagikan 

di fitur close friend sempat tersebar di beberapa akun gosip. Begitu juga dengan 

curahan Prilly Latuconsina mengenai karyawannya yang diunggah pada 20 

November 2020 lalu (Sumber : CNN Indonesia. https://www.cnnindonesia.com/gaya-

hidup/20210805103059-277-676687/membedah-fenomena-close-friend-cepu-dan-

etika-pertemanan). Fenomena ini menunjukkan bahwa pengungkapan diri melalui 

fitur close friend tidak sepenuhnya aman. Teman yang dianggap memiliki kedekatam 

secara emosional belum tentu akan menjaga kerahasiaan informasi yang mereka 

unggah di media sosial. Penggunaan fitur close friend mendorong seseorang untuk 

mengungkapakan diri dapat memberikan dampak negatif. Informasi yang diunggah 

melalui fitur tersebut memiliki keungkinan disebarluaskan kepada publik oleh orang 

terpilih yang tidak bertanggung jawab.  

 Selain sebagai tempat untuk mengungkapkan diri, media sosial dapat 

digunakan untuk menjalin pertemanan. Sebagai makhluk sosial manusia memiliki 

naluri untuk selalu terhubung, bergantung serta membutuhkan kehadiran orang lain.. 

Kebutuhan untuk menjalin pertemanan disbut juga kebutuhan afiliasi psikologi. 

Orang yang memiliki kebutuhan afiliasi tinggi ingin selalu bekerjasama dan 

menghabiskan waktu bersama dengan orang lain. Mereka beranggapan bahwa orang 

lain adalah jati diri sediri dengan asumsi bahwa dirinya hanya akan berkembang 

bersama dengan orang disekitarnya yang berkualitas (Tasmara, 2006) 

Pada era teknologi kebutuhan untuk tetap terhubung dengan orang lain dapat 

dipenuhi dengan menggunakan media sosial Bagi sebagian besar orang, online 

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20210805103059-277-676687/membedah-fenomena-close-friend-cepu-dan-etika-pertemanan
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20210805103059-277-676687/membedah-fenomena-close-friend-cepu-dan-etika-pertemanan
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20210805103059-277-676687/membedah-fenomena-close-friend-cepu-dan-etika-pertemanan
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communication memberikan kemudahan dalam terbentuknya hubungan interpersonal 

yang dekat (Watie, 2016). Remaja saat ini dapat dengan mudah untuk 

mengembangkan hubungan pertemanan serta berbagi informasi kepada teman melalui 

media internet (Kilamanca, 2010). Instagram dapat menjadi salah satu media sosial 

yang digunakan untuk dapat tetap terhubung dengan teman terdekat. Untuk 

mempertahankan hubungan interpersonal dapat dilakukan dengan cara menjalin 

interaksi dengan mengunggah instagram story dan mengunggah fopto di feed. dengan 

melakukan aktivitas tersebut maka pengguna dapat saling berinteraksi dalam bentuk 

komentar atau memanfaatkan fitur react. Jika perilaku tersebut dilakukan oeleh antar 

pengguna dan dipertahankan maka akan memberikan perasaan positif karena merasa 

saling memiliki kedekatan hubungan antar pribadi.  

Menurut McClelland salah satu ciri seseorang membutuhkan kebutuhan 

afiliasi adalah ingin mendapat pengakuan dari teman-teman yang berada di satu 

lingkungan dan kelompoknya (Rinjani & Firmanto, 2013). Untuk mendapat 

pengakuan dari orang lain bahwa mereka menjalin hubungan yang baik dapat 

dilakukan dengan saling berinteraksi melalui media sosial yang mereka miliki. Salah 

satu media sosial yang dpat digunakannuntuk memenuhi kebutuhan afiliasinya adalah 

instagram. Apalagi dalam media sosial instagram terdapat fitur close friend yang 

memiliki fungsi dapat memilih teman tertentu yang dianggap memiliki kedekatan 

emosional. Seseorang yang masuk dalam daftar fitur close friend dapat dijadikan 

pertimbangan apakah seseorang diakui oleh orang lain bahwa dirinya memiliki 

kesamaan dan kedekatan secara personal.   
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Dengan adanya fitur close friend mendorong pengguna lebih membuka diri 

pada setiap unggahanya. Informasi pribadi, hingga permasalahan yang sedang 

dihadapi tidak segan pengguna unggah. Tanpa memikirkan dampak negatif seringkali 

pengguna fitur close friend mempublikaskan hal yang tidak sesuai dengan tempatnya. 

Pemilihan daftar teman dekat dapat menjadi pertimbangan pengguna untuk menjaga 

hubungan yang hangat guna memenuhi kebutuhan afiliasi. Dapat diasumsikan bahwa 

intensitas penggunaan fitur close friend instagram dapat mempengaruhi perilaku 

keterbukaan diri serta intensitas penggunaan fitur close friend instagram dapat 

memenuhin kebutuhan afiiasi seseorang. Dengan demikian, berdasarkan 

latarbelakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Intensitas Pengguna Fitur Close Friend Instagram dan Perilaku Keterbukaan Diri 

pada Fitur Close Friend Instagram terhadap Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi”  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan letar belakang yang penulis uraikan, maka rumusan masalah 

dalampenelitian ini adalah:  

1. Apakah intensitas penggunaan fitur close friend instagram mempengaruhi 

terpenuhinya kebutuhan afiliasi ?  

2. Apakah perilaku keterbukaan diri pada fitur close friend instagram 

mempengaruhi terpenuhinya kebuthan afiliasi ?  
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1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaaan fitur close friend 

instagram terhadap pemenuhan kebutuhan afiliasi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perilaku keterbukaan diri pada fitur close friend 

instagram terhadap pemenuhan kebutuhan afiliasi. 

1.4 Siginfikansi Penelitian  

1. Signifikasni Akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

bagi penelitian sejenis dalam bidang kajian ilmu komunikasi.  Selain itu 

penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan mengenai 

pengungkapan diri serta kebutuhan afiliasi dalam ruang lingkup media sosial.  

2. Signifikansi Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pembaca 

bagaimana perilaku keterbukaan diri serta pemenuhan kebutuhan afiliasi yang 

terjadi di media sosial instagram.  

3. Signifikansi Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan masyarakat sebagai bahan 

pertimbangan agar bijak dalam menggunakan media sosial. Terutama berhati-

hati dalam menjaga privasi diri dan mengurangi perbuatan pengungkapan diri 

melalui media sosial. Serta diharapkan dapat memenuhi kebutuhan afiliasi 

sebagaimana mestinya.  
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1.5 Kerangka Teori  

1.5.1 State of The Art  

Tabel 1. 1 State of the art 

 

No Penyusun Judul Metodologi dan 

Teori 

Hasil Penelitian 

1.  Ridha Dwita 

Minanti 

(Universitas 

Muhamadiyah 

Malang 2016) 

Hubungan Kebutuhan 

Afiliasi Dengan 

Pengungkapan Diri 

Pada Pengguna Media 

Sosial 

Metodologi 

Kuantitatif dengan 

Pendekatan 

Korelasional. Teori 

Pengungkapan Diri 

Altman & Taylor  

Terdapat hubungan 

yang sangat siginifikan 

anatara kebutuhan 

afiliasi dengan 

pengungkapan diri (r = 

0,530 ; p = 0,000 

(p<0,01).  

2. Muhammad 

Iqbal Sultan 

(Universitas 

Hassanudin 

Makassar 2020) 

Efektifitas Penggunaan 

Fitur Instagram Dalam 

Meningkatkan 

Pertemanan Remaja 

SMA N 1 Maros Di Era 

Digital 

Metodologi 

Kualitatif 

Deskripif. Teori 

Penetrasi Sosial 

Penggunaan fitur 

instagram dalam 

meningkatkan 

pertemanan remaja 

SMA N 1 Maros dalam 

tahapan interest adalah 

61,2 % .(Sangat efektif) 

3. Nadzif 

Milakhul Izza 

Pengaruh Intrensitas 

Penggunaan Media 

Metodologi 

Kuantitatif 

(1) Tingkat 

intensitas 
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(IAIN Salatiga 

2021) 

Sosial Instagram 

Terhadap Kebutuhan 

Afiliasi Pada 

Mahasiswa Program 

Studi Psikologi Islam 

IAIN Salatiga Tahun 

2021 

Deskriptif. Teori 

Kebutuhan Afiliasi 

McClelland 

penggunaan 

media sosial 

mayoritas dalam 

kategori cukup 

besar  

(2) Tingkat 

kebutuhan 

afiliasi pada 

mahasiswa 

cukup besar 

(3) Terdapat 

pengaruh dari 

intensitas 

penggunaan 

media sosial 

terhadap 

pemenuhan 

kebutuhan 

afiliasi 

 

Penelitian mengenai pengungkapan diri dan kebutuhan afiliasi pada media 

sosial telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian tersebut telah 
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memberikan kontribusi serta manfaat bagi penelitian selanjutnya, mengenai metode 

penelitian dan pendekatan yang digunakan guna mengetahui informasi objek 

penelitian. Untuk melengkapi referensi serta guna mengembangkan penelitian ini, 

maka peneliti memahami penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain yang 

sekiranya berkaitan dengan fokus penelitian ini.  

Kebaruan dan perbedaan penelitian ini dengan peneiltian yang dilakukan oleh 

Ridha Dwinta Minanti dengan judul “Hubungan Kebutuhan Afiliasi Dengan 

Pengungkapan Diri Pada Pengguna Media Sosial” yaitu metode penelitian berbeda. 

Pada penelitian sebelumya metode penelitian yang digunakan adalah korasional 

sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah menggunakan metodologi 

penelitian uji regresi..  

Kebaruan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh 

Muhammad Iqbal Sultan dengan judul “Efektifitas Penggunaan Fitur Instagram 

Dalam Meningkatkan Pertemanan Remaja SMA N 1 Maros Di Era Digital” yaitu 

objek penelitian serta variabel berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti mengerucutkan 

objek hanya pada fitur close friend saja sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Iqbal Sultan adalah fitur instagram secara keseluruhan. Selain itu, 

variabel yang akan diteliti adalah fitur close friend, self disclosure, dan kebutuhan 

afiliasi. Sedangkan variabel penelitian yang diteliti oleh Muhammad Iqbal Sultan 

adalah instagram serta kebutuhan afiliasi atau meningkatkan pertemanan.  
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Kebaruan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh 

Nadzif Milakhul Izza dengan judul “Pengaruh Intrensitas Penggunaan Media Sosial 

Instagram Terhadap Kebutuhan Afiliasi Pada Mahasiswa Program Studi Psikologi 

Islam IAIN Salatiga Tahun 2021” yaitu variabel yang berbeda. Jika pada penelitian 

ini peneliti menggunakan tiga variabel yaitu fitur close friend, self disclosure, dan 

kebutuhan afiliasi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Milakhul Izzah 

hanya meneliti dua variabel yaitu kebutuhan afiliasi dan instagram.  

1.5.2 Paradigma Penelitian 

Paradigma Peneltian adalah pola pikir yang memberikan jawaban dari 

hubungan antara variabel penelitian yang menggambarkan jenis dan jumlah dari 

rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang kan digunakan 

untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, serta teknik analisis statistik 

yang akan digunakan (Sugiyono, 2013).  

Penelitian ini menggunakan Paradigma Positivis yang bersumber dari 

pemikiran seorang filosof yaitu Auguste Comte. Pandangan paradigma ini didasarkan 

pada hukum dan prosedur yang baku ; menurutnya ilmu memiliki sifat deduktif, 

berjalan dari hal yang umum namun bersifat abstrak menuju konkrit yang bersifat 

spesifik ; ilmu dianggap memiliki sifat nomotetik, yang didasarkan pada hukum yang 

kausal, universal dan melibatkan seluruh variabel (Muslim, 2016). Dengan demikian 

paradgma positivis melairkan pendekatan kuantitatif dalam sebuah penelitian.  
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1.5.3 Teori Johari Window 

Teori Jendela Johari adalah salah satu model inovatif guna memahami tingkat 

pengungkapan diri (self disclosure) dalam komunikasi (Simbolon, 2019). 

Keterbukaan diri dapat dijadikan acuan keberhasilan dari komunikasi antarpribadi 

(Mubarok & Adnjani, 2014). Teori Jendela Johari menjelaskan bagaimana diri dan 

konsep diri dapat memahami interaksi antar pribadi secara manusiawi (Nuridin, 

2020). Teori Johari Window bisa digunakan untuk menelaah lebih luas hubungan 

antara pengungkapan dan umpan balik atau feedback dalam suatu hubungan. Model 

ini memberikan gambaran bagaimana cara melihat kesaling bergantungan hubungan 

interpersonal dengan hubungan antarpersonal.  

Dalam konsep Johari Window digambarkan sebagai sebuah jendela “jendela” 

tersebut terdiri dari 4 bagian, masing-masing bagian menunjukan daerah self (diri) 

baik yang terbuka maupun di sembunyikan. Keempat bagian tersebut adalah daerah 

publik, daerah buta, daerah tersembunyi dan daerah tidak disadari.  

Tabel 1. 2 Konsep Teori Johari Window 

I . OPEN AREA 

Known by ourselves and know by others 

II. BLIND AREA 

Known by others not known by ourselves 

III. HIDDEN AREA 

Known by ourself but not known by 

others 

IV. UNKNOWN AREA 

Not known by ourselves and not known by 

others 
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Area I (Open Area) merupakan suatu bidang terbuka dimana seseorang akan 

menunjukkan bahwa  kegiatan yang dilakukan oleh komunikator disadari 

sepenuhnya oleh yang bersangkutan. Pada wilayah ini seseorang akan terbuka 

mengenai sifat, perasaan, kesadaran, perilaku dan motivasi yang diketahui 

oleh diri sendiri dan orang lain. Informasi yang diketahui dapat berupa nama, 

warna kulit, jenis kelamin, agama, sikap terhadap pilihan poliik dan lain lain.   

Area II (Blind Area) pada wilayah ini segala hal tantang diri kita diketahui 

oleh orang lain tapi justru diri kita sendiri tidak mengetahuinya. Perbuatan 

komunikator secara tidak sadar diketahui oleh orang lain, tetap dirinya sendiri 

tidak menyadari apa yang sedang dilakukan. Wilayah ini sering terjadi dalam 

interaksi manusia serta menimbulkan kesalahpahaman atau permasalahan 

lainnya. Denagan demikian komunikasi menjadi ridak efektif.  

Area III (Hidden Area) merupakan keadaan dimana seseorang memiliki 

kemampuan untuk menyembunyikan atau merahasiakan sebagian hal yang 

dianggap tidak perlu orang lain ketahui. Wilayah ini berisi sesuatu yang kita 

ketahui dari diri kita sendiri atau dari orang lain yang harus kita simpan untuk 

diri sendiri, yang orang lain tidak mengetahuinya. Misalnya  kita menyimpan 

sendiri permasalahan yang berifat sangat pribadi, kondisi keuangan, masalah 

keluarga dan lain sebagainya. Wilayah hidden area akan terbuka jika 

seseorang mengungkapkan diri mereka dengan menceritakan semua tentang 

diri kita secara ekstrim kepada orang lain. Di sini berarti wilayah hidden area 
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sangat kecil. Sebaliknya, jika seseorang sama sekali tidak memberikan 

informasi tentang diri kita pada orang lain, maka hidden area sangat besar.  

Area IV (Unknown Area) merupakan kondisi seseorang yang tidak dapat 

memahami dirinya sendiri bahkan orang lain pun tidak dapat mengenalnya. 

Wilayah ini tidak dapat menciptakan interaksi dari komunikasi yang efektif 

karena keduanya merasa tidak ada pemahaman.  

1.5.4 Kebutuhan Afiliasi  

Menurut Murray (dalam Rinjani & Firmanto, 2013) kebutuhan berafilliasi 

adalah keinginan memiliki hubungan yang dekat atau keinginan untuk bekerjasama 

dengan orang lain, mendapatkan kesenangan dan afeksi dari orang lain, serta 

kesetiaan terhadap teman. Untuk memenuhi kebutuhan afiliasi maka harus memiliki 

kepercayaan, afeksi, kemampuan yang baik, kasih dan empati yang simpatik dalam 

hubungan persahabatan atau bersosialisasi (Izza, 2021). Menurut McClelland (1987) 

(dalam Galang et al., 2015) kebutuhan afiliasi merupakan kebutuhan untuk menjalin 

hubungan dengan orang lain secara hangat.   

Pemenuhan kebutuhan afiliasi pada era digital dapat dilakukan melalui media 

dengan saling terhubung satu sama lain, mengunggah foto bersama, menambahkan 

teman mereka pada daftar fitur close friend dan sebagainya. Dengan mengakui 

hubungan persahabatan dengan orang lain dapa diasumsukan bahwa seseorang 

tersebut sedang memenuhi kebutuhan afiliasi. McClelland memberikan gambaran tiga 

ciri bagaimana orang yang berkebutuhan afiliasi tinggi, yaitu memiliki keinginan kuat 
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untuk menjalin kesepakatan serta mendapat dukungan dari orang lain, sering 

menyesuaikan diri dengan harapan dan norma orang lain ketika “ditekan” oleh 

hubungan persahabatan yang baik, berusaha dengan tulus menjaga perasaan orang 

lain (Drs. Ino Yuwono et al., 2005).  

1.5.5 Instagram dan Fitur Close Friend 

Instagram   

Instagram merupakan salah satu media sosial yang sedang tren di kalangan 

masyarakat khususnya remaja. Aplikasi ini dapat digunakan untu memposting foto 

atau video ke halaman utama instagram serta bisa dihubungkan dengan aplikasi 

facebook. Foto atau video yang diunggah nantinya akan terlihat pada feed pengguna 

lain yang menjadi followers.  Followers berarti pengguna lain yang mengikuti anda 

sedangkan following berarti anda mengikuti instagram pengguna lain. selanjutnya 

setiap pengguna dapat berinteraksi dengan cara memberikan komentar dan 

memberikan respon likes terhadp postingan foto yang dibagikan.  

Sebagai sosial media instagram menjadi sebuah aplikasi yang juga memiliki 

fungsi untuk menyebarkan sebuah informasi penting. Berbagai portal berita 

memanfaatkan instagram sebagai saluran untuk memenuhi kebutuhan informasi 

pengguna khususnya followers. Namun, instagram juga digunakan untuk 

membagikan foto pribadi pengguna, foto atau video kegiatan yang dilakukan, serta 

beberapa dari pengguna tidak segan membagikan informasi yang bersifat privasi 

kepada pengikutnya.  Sering dengan perkembangannya fitur instagram semakin 
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bertambah menyesuaikan tren yang ada pada saat ini. Macam-macam fitur yang 

terdapat dalam instagram adalah ; feeds instagram, instagram storeis, reels, close 

friend. Dari masing-masing fitur yang dimiliki oleh instagram tentunya memiliki 

tampilan dan kegunaan yang berbeda.  

Fitur Close Friend 

Fitur close friend hadir di instagram sebagai variasi baru pada instagram 

stories. Fitur ini berguna untuk memilah dan memilih followers yang mereka anggap 

sebagai teman dekat. Pengikut yang masuk menjadi daftar teman dekat akan 

mendapat kesempatan untuk menonton postingan yang diunggah pada fitur close 

friend tersebut. Pengguna menggunakan fitur tersebut dengan dasar dapat memilah 

kepada siapa saja mereka berbagi stories di instagram mereka, sesuai dengan daftar 

teman yang telah mereka pilih (Dianiya, 2021). Pengguna fitur close friend pada 

umumnya menggungah informasi yang bersifat pribadi yang dianggap memiliki topik 

yang sensitif. Menurut (Nurul., 2020) penggunaan fitur close friend dapat 

meningkatkan hubungan pertemanan, sebab dengan terdaftarnya mereka sebagai 

teman dekat dapat diartikan mereka memiliki kedekatan serta kepercayan satu sama 

lain.  
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1.6 Hipotesis Penelitian  

Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah Pengaruh Intensitas 

Penggunaan Fitur Close Friend Instagram (X1) dan Perilaku Keterbukaan Diri (X1) 

terhadap Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi (Y).  

Variabel X1 : Intensitas Penggunana Fitur Close Friend 

Variabel X2 : Perilaku Keterbukaan Diri 

Variabel Y  : Kebutuhan Afiliasi  

Hipotesis atau dugaan sementara dalam penelitian yang akan diteliti adalah :  

1. H1 : Intensitas penggunaan fitur close firend instagram berpengaruh 

positif terhadap pemenuhan kebutuhan afiliasi.   

2. H2 : Perilaku keterbukaan diri pada fitur close friend instagram 

berpengaruh positif terhadap pemenuhan kebutuhan afiliasi. 

3. H3 : Intensitas penggunaan fitur close friend dan perilaku keterbukaan diri 

pada fitur close friend bersama-sama mempengaruhi pemenuhan kebutuhan 

afiliasi.  

1.7 Definisi Konseptual 

1.7.1 Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend Instagram (Variabel X1) 

Penggunaan fitur close friend instagram adalah tingkatan penggunaan situs 

jejaring sosial berkaitan frekuensi (sering atau tidak) digunakan. Apakah fitur ini 

digunakan oleh pengguna atau hanya mereka yang menjadi salah satu daftar teman 

dekat followersnya. Close friend adalah fitur yang dapat digunakan untuk membuat 
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daftar teman dekat dari pengikut, pengguna dapat mengatur stories yang bersifat 

pribadi secara sepesifik untuk akun-akun yang termasuk ke dalam kelompok close 

friend. dengan fitur ini, banyak orang yang lebih berani terbuka dalam menggunakan 

instagram karena mereka merasa aman  dengan daftar teman dekat yang telah dipilih.  

1.7.2 Perilaku Keterbukaan Diri (X2) 

Perilaku keterbukaan diri adalah kegiatan serta kemampuan seseorang dalam 

mengungkapkan informasi tentang dirinya sendiri kepada orang lain yang dianggap 

memiliki hubungan yang dekat. Self disclosure merupakan cara seseorang 

berkomunikasi dengan orang lain untuk memberikan informasi pribadi yang 

biasannya tidak diketahui individu lain kecuali diri sendiri (Devito, 2011). Seeorang 

akan terbuka dengan seseorng uang telah dipercaya dan sudah dikenal lama (Nurul 

Hidayah, 2020).  

1.7.3 Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi (Y) 

Menurut Maslow kebutuhan afiliasi adalah kebutuhan sosial teman, saling 

mencintai serta menerima dalam pergaulan kelompok lingkungannya. Manusia pada 

dasarnya memiliki keinginan untuk hidup berkelompok dan tak seorangpun manusia 

bisa menyendiri di tempat yang terpencil. (Pribadi et al., 1970). Kebutuhan afiliasi 

dipenuhi guna mempertahankan serta mencari relasi interpersonal dengan orang lain 

(Kilamanca, 2010). Dalam memenuhi kebutuhan afiliasi seseorang akan berhubungan 

degan berinteraksi, bersosialisai, berkomunikasi, dan berkerjasam dengan tujuan 

pertemanan yang dilakukan secara sadar.  
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1.8 Definisi Operasional  

1.8.1 Fitur Close Friend (X1) 

Kriteria pengguna fitur close friend :  

1. Intensitas penggunaan fitur 

1.8.2 Keterbukaan Diri (X2) 

Skala dibuat berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Devito : 

1. Jumlah besaran kelompok  

2. Kejujuran  

3. Kedalaman 

4. Tujuan   

1.8.3 Kebutuhan Afiliasi (Y) 

Skala disusun berdasarkan karakteristik kebutuhan afiliasi oleh McClelland :  

1. Mempertahankan hubungan  

2. Kerjasama  

3. Intensif  

4. Konformitas (Penyesuaian) 

5. Menghindari konflik  

6. Rasa takut penolakan 

 

1.9 Metode Penelitian  

1.9.1 Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang akan digunakan adalah tipe penelitian kuantitatif 

eksplanatori yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara dua atau lebih 

variabel yang akan diselidiki dalam penelitian. Penelitian eksplanatori merupakan 

penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel penelitian dengan 
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pengujian hipotesa. Berdasarkan teori yang ada kemudian hipotesis dirumuskan dan 

diuji secara empiris (Purba & Simanjutak, 2012). Untuk mendapatkan hasil 

penelitian, pendekatan yang dapat dipakai dalam penelitian ini yaitu metode survey 

dengan tujuan memperoleh fakta-fakta mengenai fenomena yang adal dalam objek 

penelitian serta mencari keterangan secara aktual dan sistematis. Menurut Umar 

(1999:36) ( dalam Pirmanto, 2016) penelitian eksplanatori adalah penelitian dengan 

tujuan mengenalisi hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau 

bagaimana variabel mempengaruhi variabel lainnya. Melalui metode penelitian 

eksplanatori diharapkan dapat mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel 

dalam penelitian ini dimulai dengan pertanyaan “Bagaimanakah intensitas 

penggunaan fitur close friend instagram dan perilaku keterbukaan diri pada fitur close 

friend mempengaruhi pemenuhan kebutuhan afiliasi ?” 

1.9.2 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah sejumlah kasus yang sesuai dan memenuhi kriteria tertentu 

yang telah ditentukan oleh peneliti (Payadna & Jayantika, 2018). Untuk mendapatkan 

data yang dapat dipertimbangkan peneliti memerlukan populasi yang sesuai dengan 

kriteria sehingga data valid. Berdasarkan latar belakang penelitian ini yang berkaitan 

dengan media sosial. Maka peneliti akan menggunakan populasi remaja sebagai 

pengguna media sosial terbanyak berdasarkan data yang diperolah sebelumya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja tingkat akhir dengan rentang usia 18-24 

tahun yang berdomisili di Semarang.  Pada tahun 2022 bersumber dari Badan Pusat 
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Statistika Kota Semarang kelompok remaja berumur 18-24 berjumlah 254.729 

(Sumber:BPSKotaSemarang.https://semarangkota.bps.go.id/statictable/2022/03/10/23

5/jumlah-pendudukmenurut-kelompok-umur-dan-jenis-kelamin-2021.html). Dengan 

demikian peneliti akan menggunakan populasi remaja tingkat akhir dengan yang 

berdosmisili di Kota Semarang. 

2.  Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan diteliti karena tidak 

memungkinkan mengambil populasi secara keseluruhan (Payadna & Jayantika, 

2018). Sampel dalam penelitian ini adalah responden yang cocok dijadikan sumber 

data dengan karakteristik remaja tingkat akhir berdomisili di Semarang yang 

menggunakan media sosial instagram. 

3. Penentuan Jumlah Sample  

Melihat dari banyaknya populasi Remaja Maka peneliti menggunaakan Rumus 

Solvin guna menhitung jumlah sampel minimal apaila perilaku dari sebuah populasi 

tidak diketahui secara pasti. Rumus Solvin yang digunakan untuk menghitung 

besaran sampel adalah sebagai berikut :  

 

n = 
N

1+(𝑁×e²)
 

Keterangan :  

https://semarangkota.bps.go.id/statictable/2022/03/10/235/jumlah-pendudukmenurut-kelompok-umur-dan-jenis-kelamin-2021.html
https://semarangkota.bps.go.id/statictable/2022/03/10/235/jumlah-pendudukmenurut-kelompok-umur-dan-jenis-kelamin-2021.html
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n  :Ukuran Sampel  

N  :Populasi  

e  :Prosentasi kelonggaran ketidakterkaitan karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih diinginkan 

 

n = 
254.729 

1+(254.729×0,1²)
 

= 99,96 dibulatkan menjadi 100 

Dari hasil yang didapat, peneliti menggunakan sampel sebanyak 100 

responden dengan tiingkat kesalahan maksimum sebesar 5%. Dengan demikian 

sampel penelitian untuk populasi sebanyak 306.395 dengan tingkat kepercayaan 95 % 

adalah 100 responden.  

4. Teknik Pengambilan Sampel  

Jenis teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Porposive Sampling. Porposive Sampling adalah penentuan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu (Duli, 2009 : 63). Dalam teknik ini, peneliti dapat memberikan 

gambaran terhadap siapa yang sebaiknya berpartisipasi dalam sebuah penelitian. 

Pertimbangan penentuan sampel didasarkan dengan karakteristik yang diterapkan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Karakteristik yang akan dijadikan responden dalam 

penelitian ini adalah remaja tingkat akhir berdomisili di Semarang yang aktif 

menggunakan sosial media Instagram.  

1.9.3 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 
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Penelitian menggunakan jenis data kuantitatif yang berbentuk angka, atau data 

kualitatif yang dikuantifikasikan. Data kuantitatif dapat dianalisis secara kuantutatif 

dengan menggunakan alat ukur statistik. Jenis data kuantitatif disebut sebagai metode 

ilmiah, karena dapat diukur, berisifat rasional, objektif dan empiris (Sugiyono, 2013). 

Data yang diperoleh dapat mengukur variabel penelitian, sehingga dapat mengetahui 

pengaruh dan keeratan hubungan antar variabel sebagai konsep tingkat pengaruh atau 

keeratan antara dua variabel menggunakan presentase rumus dan tabel populasi.  

2. Sumber Data Primer  

Data primer merupakan data yang dikumpulkan dengan cara memperolehnya 

secara langsung baik dari subjek maupun objek penelitian atau narasumber dalam 

penelitian (Darwin et al., 2021). Data primer berbentuk opini objek peneliti baik 

individu maupun kelompok dari hasil observasi yang telah dilakukan. Terdapat dua 

metode yang dapat digunakan untuk mendapatkan data primer yaitu melalui survey 

dan observasi. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden sesuai dengan kriteria penelitian.  

3. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

(Darwin et al., 2021). Data diperoleh melalui perantara (dari pihak lain) atau 

digunakan oleh lembaga lainnya tetapi dimanfaatkan dalam suatu penelitian tetentu. 

Data sekunder dapat diperoleh melalui buku, jurnal ilmiah atau media online.  

1.9.4 Teknik Pengumpulan Data  
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Teknik pengumpulan data adalah langkah stategis dalam penelitian, dengan 

tujuan mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

sumber, dan setting, dalam tahapan ini peneliti harus menentukan secara tepat agar 

menghasilkan data yang valid dan reliabel (Sugiyono, 2013).  Peneliti menggunakan 

kuesioner tertutup dengan instrumen penelitian berupa pertanyaan tertulis dengan 

alternatif jawabanyang telah disiapkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik kuesioner atau angket. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner akan dianggap efektif jika jumlah 

responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. Teknik kuesioner dibedakan 

menjadi dua ; kuesioner terbuka dan tertutup. Kuesioner terbuka memberikan 

kebebasan kepada objek peneliti untuk menjawab. Sedangkan kuesioner tertutup telah 

menyediakan pilihan jawaban untuk dipilih oleh responden. Dalam penelitian ini 

kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup agar dapat menjangkau dan 

mencerminkan karakteristik responden.  

 

 

 

1.9.5 Tahap Pengolahan Data  
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Pengolahan data dalam penelitian meliputi beberapa kegiatan seperti pengeditan 

data, transformasi data atau coding, hingga penyajian data agar diperoleh data yang 

lengkap berdasarkan objek untuk setiap  variabel (Notoatmodjo, 2012).  

1. Pengeditan data (editing) 

Pengeditan data yang telah dikumpulkan sebelumya bertujuan untuk 

mengantisispasi kemungkinan data yang masuk tidak memenuhi syarat sesuai dengan 

kriteria. Selain itu, jika beberapa data dirasa masih terdapat kekuaranagan dalam 

tahap ini peneliti akan melengkapinya dengan mengulangi pengumpulan data. 

(Notoatmodjo, 2012).  

2. Transformasi Data (Coding)  

Mengkategorisasaikan jenis data yang sama dengan cara memberikan kode-

kode tertantu pada setiap data yang masuk (Notoatmodjo, 2012).  

3. Tabulasi Data  

Proses tabulasi adalah tahapan menempatkan data yang diperoleh dalam bentuk 

tabel dengan berisikan data yang sesuai dengan kebutuhan analisis. Pembuatan tabel 

bertujuan agar mampu meringkas data yang akan dianalisis (Notoatmodjo, 2012).  

1.9.6 Skala Pengukuran  

Skala pengukuran adalah kesepakatan yang dijadikan acuan guna menentukan 

panjang pendek (interval) dalam alat ukur, sehingga dari pengukuran tersebut akan 

menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan skala 
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likert untuk mendpatkan data. Skala likert dapat digunakan untuk mengukur, 

pendapat, presepsi, dan sikap secara individu atau kelompok tentang fenomena sosial 

yang terjadi (Sugiyono, 2013). Skala likert digunakan untuk mengukur tingkat tidak 

setuju atau setuju seseorang terhadap suatu objek (Priyatna, 2020).  

Tabel 1. 3 Skala Pengukuran 

Variabel Indikator Skala 

Pengaruh Intensitas 

Penggunaan Fitur 

Close Friend 

(Vraiabel X1) 

1. Seberapa sering pengguna 

instagram menggunakan 

fitur close friend 
Skala 

Ordinal 

Perilaku 

Kterbukaan Diri 

(Valiabel X2) 

1. Jumlah besaran 

2. Kejujuran 

3. Kedalaman 

4. Tujuan 

Skala 

Ordinal 

Pemenuhana 

Kebutuhan Afiliasi 

(Y) 

1. Mempertahankan 

hubungan 

2. Kerjasama 

3. Intensif 

4. Konformitas 

5. Menghindari Konflik 

6. Rasa takut penolakan 

Skala 

Ordinal 

 

1.9.7 Uji Validitas 

Validitas merupakan kemampuan alat ukur dalam menukur sasaran ukurannya, 

uji valisitas dilakukam bertujuan untuk megukur sah atau tidaknya setiap pertanyaan 

atau pernyataan yang digunakan dalam penelitian (Darma, 2021). Dalam uji validitas 
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peneliti harus memiliki instrumen pengukur yang benar agar mendapatkan hasil yang 

valid. Instrumen dalam penelitian ini dapat berupa angket (kuesioner). Teknik uji 

validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Product Moment Pearson 

(Produk Momen Pearson).  

Analsisi Product Moment Pearson (Produk Momen Pearson) dilakukan dengan 

mengkorelasikan masing-masing skor total. Skor total adalah hasil penjumlahan dari 

keseluruhan item. Untuk menunjukkan apakah item layak digunakan atau tidak 

adalah dengan cara melakukan uji signifikansi koefesien korelasi pada taraf 

siginfikansi 0.05 (.=5%), artinya suatu item dianggap valid apabila berkorelasi 

siginfikan terhadap skor total item (Herlina, 2019).  

1.9.8 Uji Reliaibilitas  

Reliabilitas adalah indeks yang digunakan utuk menunjukkan sejauh mana alat 

pengukur dapat diandalkan atau dipercaya, dengan adanya uji reliabilitas dapat 

menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetep konsisten bila dilakukan berkali-

kali (Widi, 2011). Namun, jika ketika pengukuran yang berulang dan sama 

memberikan hasil berbeda penelitian tersebut tidak dapat diandalkan.  Kuesioner 

dikatakan reliabel jika memberikan hasil relatif sama (ajeg). 

 Metode pengujian realibilitas dalam penelitian ini menggunakan Realibilitas 

Skala dengan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut :  
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Keterangan :  

r11 = koefesien reliabilitas instrumen (total tes) 

k  = banyaknya butir pertanyaan yang sahih  

∑ Ob
2 = 

jumlah varian butir
  

∑ Ot
2 = 

varian skor total  

Perhitungan uji realibilitas skala diterima, jika hasil perhitungan r hitung > r 

tabel 6 %.  

1.9.9 Uji Asumsi Klasik  

Sebelum melakukan uji regresi data yang diperoleh perlu dilakukan pengujian 

asumsi klasik dengan tujuan untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi 

yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi (Gunawan, 2020). Selain itu, 

pengujian dilakukan untuk memastikan data yang diolah sudah benar-benar mewakili 

populasi dalam penelitian secara keseluruhan. Beberapa pengujian yang perlu 

dilakukan pada uji asumsi klasik adalah sebagai berikut :  

a.  Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi 

normal atau tidak (Gunawan, 2020). Ada dua metode yang dapat digunakan untuk 

melakukan uji normalitas yaitu dengan metode grafik atau metode uji one sample 

kolmogorov-simrnov.  

b. Uji Multikolinearitas  
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Uji multikolinearitas digunakan untuuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya hubungan atau korelasi antar variabel independent (Gunawan, 

2020). Jikat terdapat hubungan atau berkorelasi maka terdapat masalah 

multikolinieritas (multiko). Model regresi yang dikategorikn baik seharusnya antar 

variabel tidak berkorelasi. Untuk mengetahui ata atau tidaknya multikolinearitas 

dapat dilihat dari besaran nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi 

dikategorikan bebas dari multikoliniearitas jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 

0,10 (Nella Fanitawati, 2020). 

c. Uji Heterokedesitas  

Uji heterokedesitas dilakukan untuk menguji apakah suatu model regresi terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Gunawan, 2020). Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap maka dapat disebut homokedesitas sedangkan jika berbeda disebut 

heterokedesitas. Model regresi dikategorikan baik jika homokedesitas(Nella 

Fanitawati, 2020). Metode yang ddapat dilakukan untuk melakukan uji 

heterokedesitas adalah metode korelasi spermans rho, metode grafik, dan metode uji 

glejter.  

 

 

1.9.10 Analisis Data  

a. Uji Regresi Linier Berganda  
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Analisis kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan metode analisis Regresi 

Linear Berganda sebab variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari lebih dari satu. 

Penelitian ini mencakup dua variabel bebas (independent) yaitu Intensitas 

Penggunaan Fitur Close Friend (X1), dan Perilaku Keterbukaan Diri (X2) serta 

varibel terikatnya (dependent) adalah Kbutuhan Afiliasi (Y). Analisis regesi berganda 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antar variabel bebas dan 

terikat dan digunakan untuk membangun persamaan guna memutuskan sebuah 

perkiraan  (Kurniawan, 2009). Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui 

adakah pengaruh antara intensitas penggunan fitur close friend instagram dan  

keterbukaan diri pada fitur close friend instagram terhadap pemenuhan kebutuhan 

afiliasi.  

Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut :  

Y = a + b2X1 + b2X2 + e   

Y  = variabel terikat  

a  = konstanta 

b1, b2 = koefesien regresi  

X1, X2 = variabel bebas  

 e  = eror term  

 

 

b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji-T) 
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Uji-T dilakukan untuk menguji bagaimana dan seberapa jauh variabel 

independen yang digunakan pada penelitian ini secara individual dalam menerangkan 

suatu variabel dependent secara parsial (Nella Fanitawati, 2020). Kriteria yang 

ditetapakn pada uji-t adalah dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 

Nilai siginifikan yang telah ditentukan adalah sebesar 0,05. Kriteria untuk 

penerimaan dan atau penolakan hipotesis nol (Ho) yang digunakan adalah :  

- Ho diterima apabila t-hitung berada diderah penerimaan, dengan t hitung 

< t tabel atau sig > (0,05)  

- Ho ditolak jika berada di daerah penolakkan, dengan t hitung > t tabel atau 

sig < (0,05).  

c. Uji Kelayakan Model (Uji-F) 

Uji-f dilakukan dengan tujuan menguji apakah terdapat pengaruh variabel 

independent secara bersama sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependent. Kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut :  

- Jika probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak  

- Jika probabilitas signifikasni < 0,05, maka Ho ditolak dam Ha diterima 

(Sugiyono, 2013) 

 

Nilai pada F hitung dengan F tabel dibandingkan dengan kriteria sebagai 

berikut:  



35 
 

- Ho diterima jika F hitung < F tabel pada a=5% 

- Ho ditolak jika F hitung > F tabel pada a=5% 

d. Uji Koefesien Determenasi  

NIlai yang dihasilkan pada uji koefesien determenasi digunakan untuk 

mengukur kemampuan model menerangkkan variasi duatu variabel dependen. Nilai 

koefesien determenasi ada pada rentang nol sampai dengan 1. Semakin tinggin nilai 

yang diperoleh maka suatu variabel independen mampu memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan guna memprediksi varabel dependent (Sugiyono, 2013).  

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

2.2 Gambaran Umum Masyarakat Kota Semarang  
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2.2.1 Profil Kota Semarang  

 

 Kota Semarang adalah salah satu kota berkembang di Pulau Jawa. Semarang 

sebagai ibukota provinsi Jawa Tengah menjadi kota metropolitan terbesar kelima di 

Indonesia setelah Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Medan. Letak kota yang strategis 

Semarang telah ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN) di Jawa Tengah. 

Selain itu, Kota Semarang juga menjadi Kawasan Strategis Nasional Perkotaan 

Kedungsepur (Kedal-Demak-Ungaran-Salatiga-Semarang-Purwodadi). Sebagai PKN 

Semarang memiliki fungsi untuk dapat mendorong pertumbuhan berbagai sektor 

meliputi ; jasa, pariwisata, industri, pariwisata, dan teknologi informasi bagi wilayah 

Jawa Tengah.  

2.1.2  Letak Geografis  

 

Secara geografis, Kota Semarang terletak antara 6 50’ – 7 10’ LS (Lintang 

Selatan)  dan garis 109 35’ – 110 50’ BT (Bujur Timur). Kota Semarang berbatasan 

dengan Laut Jawa di sebelah utara, sebelah timur terdapat Kabupaten Demak, di 

sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kendal, dan sebelah selatan berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Semarang. Di Kota Semarang memiliki suhu harian 

antara 20-30 derajat celcius dengan rata rata 27 derajat celcius.  
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Gambar 2.1  Peta Administratif Kota Semarang

 

Sumber:https://2.bp.blogspot.com/2_D01F4r6v4/VLO5Zq2sUFI/AAAAAAAAI9g/9

vX1Fw-iLc/s1600/01.%2Badministrasi.jpg 

 Diakses pada : 14 April 2022  

Berdasarkan peta wilayah terdapat 16 kecapatan yag ada di Semarang seperti ; 

Ngaliyan. Tugu, Semarang Utara, Semarang Tengah, Semarang Timur, Semarang 

Barat, Gayamsari, Pedurungan, Genuk, Tembalang, Semarang Selatan, Gajah 

Mungkur, Banyumanik, Gunungpati, dan Mijen. 

2.1.3 Jumlah Penduduk Kota Semarang 

 

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) update terakhir pada 10 

Maret 2022, jumlah secara keseluruhan penduduk Kota Semarang tercatat sebanyak 

https://2.bp.blogspot.com/2_D01F4r6v4/VLO5Zq2sUFI/AAAAAAAAI9g/9vX1Fw-iLc/s1600/01.%2Badministrasi.jpg
https://2.bp.blogspot.com/2_D01F4r6v4/VLO5Zq2sUFI/AAAAAAAAI9g/9vX1Fw-iLc/s1600/01.%2Badministrasi.jpg
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1.653.524 jiwa. Dalam penelitian ini yang akan dijadikan responden adalah 

masyarakat Kota Semarang dengan rentang usia antara 18-24 tahun.  

Tabel 2. 1 Jumlah Penduduk Kota Semarang berdasarakan usia 

Kelompok Umur 
 Age Groups  

Jenis Kelamin 
 Gender  

Laki-Laki/ Male  
Perempuan/ 

Female  
Jumlah/ Total  

(1) (2) (3) (4) 

0-4 59.504 56.673 116.177 

5-9 62.324 59.608 121.932 

10-14 64.596 61.052 125.648 

15-19 66.546 62.632 129.178 

20-24 64.040 61.511 125.551 

25-29 64.617 64.356 128.973 

30-34 65.580 66.547 132.127 

35-39 67.039 68.197 135.236 

40-44 66.165 68.233 134.398 

45-49 59.085 62.225 121.310 

50-54 51.914 56.164 108.078 

55-59 44.172 48.986 93.158 

60-64 35.730 39.247 74.977 

65-69 25.328 28.949 54.277 

70-74 12.696 15.245 27.941 

75+ 10.449 17.154 27.603 

Kota Semarang 819.785 836.779 1.656.564 

Sumber : Data BPS Kota Semarang diakses pada 14 April 2022 

2.1.4 Kondisi Sosiologis Masyarakata Kota Semarang  

Masyarakat yang tinggal di Kota Semarang bersifat sangat heterogen. Terdiri 

dari campuran berbagai etnis yaitu Jawa, Arab, Cina, dan keturunan dari etnis lain 

dari berbagai kota di Indonesia. Masyarakat yang datang ke Semarang memiliki 

berbagai tujuan seperti menuntut ilmu, mendirikan usaha, maupun untuk menetap di 

Semarang. Mayoritas penduduk di Kota Semarang beragama Islam, kemudian di 
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urutan kedua adalah Kristen, Katolik, Hindu, serta Budha di urutan terakhir. Mata 

pencaharian masyarakat Kota Semarang sangat beragam seperti pedagang, petani, 

pekerja pabrik, pegawai pemerintahan dan sebagainnya. Walaupun masyarakat Kota 

Semarang sangat heterogen namun kehidupan sosial masyarakatnya sangat damai. 

Toleransi yang sangat dijunjung tinggi menjadi faktor yang mendukung kondisi 

keamanan kota sehingga daerah ini dijadikan sebagai tempat untuk pengembangan 

investasi dan bisnis.  

2.1.5 Pola Penggunaan Internet di Kota Semarang   

Berdasarkan data yang diperoleh pada BPS (Badan Statistik Pusat) proposi 

individu yang menggunakan internet di Jawa Tengah adalah sebesar 47,73% pada 

tahun 2019. Pengguna internet di indonesia sebayak 18% menghabiskan waktunya 

untuk bermain media sosial. Semarang sebagai ibu kota Jawa Tengah serta sebagai 

kota metropolis memiliki kemajuan ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang sangat 

maju. Sehingga pengguna  internet mobile di Semarang yang cukup tinggi tidak 

menutup kemungkinan tingkat penggunaan sosial media di kota metropolis di Jawa 

Tengah juga tinggi.  

2.2 Gambaran Umum Remaja  

2.2.3 Definisi Remaja  

Remaja atau adolenscence adalah masa dimana seseorang mengalami 

perkembangan transisi dari masa anak-anak hingga masa dewasa yang dimana pada 

saat itu terjadi beberapa perubahan baik secara kogitif, biologis dan sosial emosional 
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(Ekasari, 2022). Menurut beberapa ahli mngungkapakan bahwa masa remaja dimulai 

pada usia 10 hingga 13 dan berakhir antara usia 18 sampai 22 tahun. Sebenaranya 

terdapat banyak perbedaan definisi mengenai batasan kelompok yang dikategorikan 

sebagai seorang remaja. Namun, masa ini dapat ditandai dengan periode persiapan 

untuk menghadapi masa dewasa dengan melewati beberapa tahapan perkembangan 

yang penting dalam hidup (Ekasari, 2022).  

Menurut sarwono, Sarlito W (2010) terdapat tiga definisi remaja berdasarkan 

kriteria yaitu transisi secara bilogis, sosial ekonomi, dan psikologis. (1) Secara 

biologis, remaja merupakan masa seseorang pertama menunjukkan beberapa tanda 

seksual sekundernya hingga mencapai kematangan seksual. (2) Secara sosial 

ekonomi, remaja adalah masa ketika seseorang mengubah rasa ketergantungan sosial 

ekonominya kepada keadaan yang relatif mandiri. (3) Secara psikologis, remaja 

adalah masa pada saar individu mengalami perkembangan psikologis serta pola 

identifikasi yang semula anak anak menjadi ke fase dewasa.  

  Karakteristik seseroang pada masa peralihan dapat diamati dengan ciri-ciri 

sebagai berikut :  

- Timbulnya perubahan secara jasmaniah, fisik berubah dengan pesat dan 

sangat berbeda dibandingkan pada masa sebelumnya 

- Pola pikir atau perkembangan inteleknya lebih mengarah kepada 

pemikiran tentang dirinya, dan refleksi diri. 

- Berubahnya pola hubungan antara anak dan orang tua serta orang kain 

dalam lingkungan sekitar.  
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- Perubahan baik secara perilaku, pengalaman dan kebutuhan seksual.  

- Harapan dan tuntunan yang datang dari orang lain kepada anak remaja 

sudah berubah. 

- Dalam perubahan dalam waktu yang cukup singkat timbul bebrbagai 

masalah akibat usaha penyesuaian. (Gunarsa & Gunarsa, 2008) 

2.2.4 Tahapan Masa Remaja 

Pertumbuhan dan perkembangaan yang terjadi selama amsa remaja terbagi ke 

dalam tiga tahap, yaitu tahap remaja awal, di rentang usia 10-14 tahun, remaja 

petengahan (14-18 tahun) dan remaja akhir (18-22 tahun) (Ade, 2014). 

a. Remaja Awal (Early Adolescense) 

Pada tahap ini dengan rentang usia 10-14 tahun seseorang yang baru 

memasuki ke masa remaja maish merasa terheran-heran akan perubahan yang terjadi 

pada tubuhnya serta dorongan-dorongan yang menyertai perubah-perubahan itu. Pada 

fase ini mereka cenderung mengembangkan pikiran-pikiran baru, mudah tertarik 

dengan lawan jenis (Rubiani, 2017). Secara kognitif,  remaja di tahap awal minat 

intelektual mulai meningkat. Pemikirannya kongkrit, seperti sedang mencari sebuah 

kebenaran dari suatu hal, baik atau buruk. Selain itu ditahap ini, remaja mulai 

memutuskan untuk memikirkan diri sendiri atau egosentrisme.  

b. Remaja Pertengahan (Middle Adolescence)  

Tahapan ini berusia 14-18 tahun, perubahan secara fisik dari masa 

sebelumnya berlanjut selama masa remaja pertengahan. Pada tahapan ini cenderung 
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lebih sedikit menghabiskan waktu dengan keluarganya karena lebih memilih dengan 

teman-teman sebaya yang memiliki sifat yang sama dengan dririnya. Perkembangan 

secara kognitif di fase ini semakin matang, namun pemikirnannya belum sematang 

pemikiran orang dewasa. Selain itu, pada fase ini ia berada dalam kondisi 

kebingungan (labil) dalam memutuskan atau memilih sesuatu hal (Rubiani, 2017).  

c. Remaja Akhir  

Tahap ini (18-22 tahun) adalah fase menuju periode kedewasaan. Pada 

umumunya fisik telah berkembang maksimal. Selain itu remaja akhir juga telah 

memiliki kemampuan berpikir yang lebih matang jika dibandingkan dengan remaja di 

fase menengah.  

Krakteristik remaja tingkat akhir dapat ditandai dengan ciri-ciri berikut ini :  

- Minat semakin mantap terhadap fungsi fungsi intelek. 

- Memiliki ego yang kuat demi bersatu dengan orang lain untuk 

mendapatkan penglaman-pengalaman baru 

- Terbentuk identitas sekusal yang sudah tidak akan berubah lagi 

- Pikiran egosentrisme (memusatkan perhatian pada diri sendiri) mulai 

diubah dengan keseimbangan antara diri sendiri dan orang lain.  

- Tumbuh dinding yang dapat memisihkan urusan pribadi (private self) dan 

masyarakat umum (the public). 
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2.2.5  Pola Penggunaan Internet oleh Remaja 

Hadirnya internet di dunia ini sangat memberikan pengaruh terhadap gaya 

hidup masyarakat. Dengana danya internet pola komunikasi masyarakat mengalami 

perubahan. Keberadaan internet pada saat ini menjangkau berbagai kalangan baik 

kalangan atas maupun bawah (Kristina, 2015). Apalagi anak remaja yang tidak 

terlepas dari penggunaan gadget. Berdasarkan data yang diperoleh melalui 

bps.semarang menunjukkan bahwa pengguna internet terbanyak berkisar antara 

rentang usia 15 tahun hingga 19  tahun. Pada rentang usia tersebut dikategorikan 

sebagai fase remaja tingkat akhir.  

Warga internet atau disebut juga netizen menghabiskan waktunya di internet 

adalah 3-4 jam rata-rata perhari. Aktivitas terbanyak yang dilakukan selama 

menggunakan internet adalah yang pertama komunikasi lewat pesan  sebanyak 24,7 

%  kemudian disusul penggunaan media sosial sebesar 18,9%. Berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja tingkat akhir banyak menghabiskan 

waktunya untuk menggunakan media sosial.  
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Gambar 2. 1 

Gambar 2. 2 Data Pengguna Internet di Indonesia tahun 2019 

 

Sumber : https://data.semarangkota.go.id/publikasi/infografislist  

Diakses pada : 16 April 2022 

2.3   Gambaran Umum Media Sosial Instagram 

2.3.1 Sejarah Instagram  

 

Aplikasi ini dibentuk oleh perusahaan Burb INC, sebuah perusahaan yang 

telah banyak melakukan pembuatan aplikasi untuk gadget. Kevin Systrom dan Mike 

Krieger CEO sekaligus programmer berhasil  meluncurkan aplikasi instagram pada 6 

Oktober 2010. Pada mulanya instagram hanya dapat digunakan oleh pengguna 

iphone, ipad, android, dan gadget yang mempunyai OS 3.2 sedangkan penggunaan di 

https://data.semarangkota.go.id/publikasi/infografislist
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komputer masih kurang sempurna.  Aplikasi berbasis media sosial ini berhasil 

mendapatkan 25.000 pengguna hanya dalam kurun waktu sehari setelah rilis (Sumber 

:Kompas.com.https://www.kompas.com/tren/read/2021/10/06/100500365/sejarah-

instagram-dan-cerita-awal-peluncurannya?page=all). Kemudian dalam waktu kurang 

dari dua tahun, perusahaan sosial media facebook mengakusisi instagram. 

Kemudahaan aplikasi untuk membagikan foto kepada pengikutnya secara instan 

menjadi daya tarik pengguna dengan bergam fitur yang menarik lainnya. Pengguna 

instagram setiap tahunnya meningkat hingga pada tahun ke 7 berdasarkan data yang 

diperoleh pada statista.com instagram berhasil mendapatkan 700  juta pengguna aktif 

di dunia. (Sumber : Statista. https://s.id/13hIS).  

2.3.2 Perkembangan Instagram 

 

Dalam perjalannya untuk menjadi apikasi besar seperti saat ini instagram 

telah melibatkan banyak tantangan, mengalami kegagalan dan keberhasilan, serta 

berbagai konflik. Inovasi selalu dikembangkan oleh perusahaan Burb INC agar dpaat 

mempertahankan eksistensi sebagai salah satu media sosial dengan pengguna 

terbanyak didunia. Pada awalnya instagram hanya dapat digunakan untuk saling 

mem-follow pengguna lainnya, mengunggah foto, dan mengedit foto dengan efek 

yang telah disediakan pada aplikasi, serta menambahkan keterangan pada foto saat 

mengunggah.  

 Pada tahun 2013, instagram memperkenalkan fitur baru yaitu penandaan foto 

yang bisa muncul pada profil pengguna yang telah ditandai. Foto tagging juga 

https://www.kompas.com/tren/read/2021/10/06/100500365/sejarah-instagram-dan-cerita-awal-peluncurannya?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2021/10/06/100500365/sejarah-instagram-dan-cerita-awal-peluncurannya?page=all
https://s.id/13hIS
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merambah pada merek yang bisa mendukung pengguna melakukan promosi 

bisnisnya di aplikasi instagram. Ditahun yang sama aplikasi fokus mengembangkan 

aplikasi agar dapat menjangkau banyak khalayak dari berbagai website atau artikel 

dengan menyediakan “link embed”. Hingga pada tahun 2013 akhir instagram 

berhasil menambahkan layanan obrolan “direct message” untuk mengirim foto, pesan 

atau video pribadi antar pengguna. Tidak hanya itu saja instagram juga meluncurkan 

fitur yang terinspirasi dari fitur snapchat bernama instagra sories. Fitur insta story 

adalah fitur yang diperuntukan bagi pengguna untuk mengunggah foto atau video 

berdurasi selama 15 detik yang dapat dilihat selama 24 jam saja. 

Fitur insta story menjadi fitur yang banyak digunakan karena kemudahan cara 

penggunaannya. Bahkan fitur ini banyak digunakan untuk kepentingan dunia bisnis 

dan marketing. Tidak hanya itu, pada akhir tahun 2018 instagram meluncurkan fitur 

baru yaitu close firend. Kegunaan fitur ini adalah untuk melakukan filter atau dapat 

memilih siapa saja pengikut atau orang yang bisa melihat unggahan yang akan kita 

buat di insta story. Close friend dinilai cukup membantu pengguna yang ingin 

membagikan unggahan tetapi tidak ingin diketahui oleh banyak orang. Selain itu 

beragam fitur lainnya bermunculan seperti instagram live, instagramTV, 

InstagramReels dan sebagainnya. Dengan banyaknya fitur dan kemudahan dalam 

penggunaanya saat ini instagram menjadi salah satu media sosial dengan pengguna 

terbanyak di dunia setelah whatsapp.  
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2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Instagram  

 

1. Kelebihan  

- Mampu bersifat pribadi  

Sebagai aplikasi yang mempunyai fungsi sebagai media sosial bagi 

penggunanya, instagram memberikan kesempatan untuk menerapkan privat akun. 

Dengan demikian maka profil instagram terkunci sehinggan hanya bisa dilihat oleh 

orang yang mengikuti berdasarkan persetujan pemilik akun.  

- Memliki beragam fitur menarik  

Jumlah fitur yang sangat banyak membuat pengguna tidak merasa bosan 

ketika menggunakan aplikasi instagram. Instagarm mampu berhasil membuat 

pengguna larut dengan kemudahan fitur saat sedang dioperasikan.  

- Menyediakan akun bisnis  

Instagram mendukung penggunanya untuk dapat mempromosikan bisnis. Dengan 

membuat akun bisnis di instagram maka pengguna dapat memanfaatkan kemudahan 

dalam mempromosikan usaha. Selain itu, instagram memberikan kesempatan agar 

dapat menjangkau lebih banyak lagi dengan mempromosikan kepada pengguna 

lainnya menggunakan instagram ads.  

 

 



48 
 

 

2. Kekurangan  

- Konteks terbatas 

  Instagram hanya dapat memuat foto dan video saja, pengguna tidak dapat 

menjangkau ke ranah lainnya. Maka pengguna harus benar benar mamou membuat 

konten instagram yang menarik baik dengan foto atau video yang diunggah.  

-Kualitas unggahan  

Unggahan dalam instagram akan menganalmi penurunan kualitas. Foto dan 

video yang dilihat oleh pengguna lain telah mengalami penurunan skala kualitas yang 

kecil sehingga gambar tidak begitu jelas. begitupun dalam mengunggah video 

instagram memberikan batasan-batasan resolusi dan durasi yang ingin diunggah.  

- Harus update secara berkala 

Untuk mendapatkan fitru terbaru, instagram harus di update secara berkala. 

Rata-rata pengupdate-an dilakukan setiap satu bulan sekali. Tentunya untuk meng-

upgrade membutuhkan ruang yang lebih besar sehingga memakan ruang 

penyimpanan pada ponsel. Sumber : (exrush.com. https://exrush.com/kelebihan-dan-

kekurangan-instagram-dibandingkan-media-sosial-lainnya/)  

2.3.4 Perkembangan Jumlah Pengguna Aplikasi Instagram Di Indonesia  

Instagram adalah salah satu aplikasi media sosial dengan pengguna yang 

sangat banyak di Indonesia. Dari awal kemunculannya instagram mampu membuat 

masyarakat Indonesia tertarik untuk menggunakannya. Hampir setiap tahun pengguna 

instagram di Indonesia mengalami kenaikan. Terhitung dari tahun 2020 pada kuartal 

https://exrush.com/kelebihan-dan-kekurangan-instagram-dibandingkan-media-sosial-lainnya/
https://exrush.com/kelebihan-dan-kekurangan-instagram-dibandingkan-media-sosial-lainnya/
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pertama pengguna instagram di Indonesia mencapai 60 Juta lebih. Berdasarkan data 

Napoleon Cat, pada kuartal ke-4 di tahun 2021 terdapat 92,53 juta pengguna 

instagram di Indonesia. Jumlah ini bertambah sebanyak 3,9 juta atau naik 4,37 % 

dibandingkan kuartal sebelumnnya dengan angka sebesar 88,65 juta pengguna.  

Pada kuartal ke-4 tahun 2021, mayoritas pengguna instagram di Indonesia 

adalah dari kelompok usia 18-24 tahun, yaitu sebanyak 34,4 juta pengguna. Dengan 

rincian sebanyak 20% perempuan sedangkan 17,2% merupakan laki-laki. Kelompok 

usia 13-17 bertengger diurutan kedua pengguna terbanyak selanjutnya. Sebanyak 7% 

pengguna pengguna adalah perempuan dan 5,1% laki-laki. Secara keseluruhan 

mayoritas pengguna aplikasi instagram di indonesia adalah perempuan sebanyak 53 

sedangkan laki-laki sebanyak 46,9 %  

Sumber:databooks.katadata.co.id.https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/

10/pengguna-instagram-di-indonesia-bertambah-39-juta-pada-kuartal-iv-2021)  

Gambar 2 .3 Data Pengguna Instagram di Indonesia Tahun 2020-2021

 

 Sumber : .https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/10/pengguna-

instagram-di-indonesia-bertambah-39-juta-pada-kuartal-iv-2021 

Diakses pada : 10 April 2022 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/10/pengguna-instagram-di-indonesia-bertambah-39-juta-pada-kuartal-iv-2021
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/10/pengguna-instagram-di-indonesia-bertambah-39-juta-pada-kuartal-iv-2021
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/10/pengguna-instagram-di-indonesia-bertambah-39-juta-pada-kuartal-iv-2021
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/10/pengguna-instagram-di-indonesia-bertambah-39-juta-pada-kuartal-iv-2021
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2.1.5 Penggunaan Fitur Close Friend  

Kehadiran fitur close friend pada akhir tahun 2018 memungkinkan pengguna 

untuk membuat serta memilih daftar teman-teman terdekat. Fitur close friend 

diluncurkan dengan tujuan agar pengguna dapat mengunggah informasi hanya kepada 

orang yang pengguna pilih. Seseorang yang membuat daftar teman dekat tidak ingin 

konten yang diunggah menjadi kosumsi publik. Story yang dibagikan pada daftar 

close friend akan terlihat berbeda dari story pada umumnya yang berfifat publik. Jika 

insta story yang bersifat umum berwarna gradasi dari ungu, merah, ke kuning yang 

merupakan warna khas dari instagram. Berbeda dengan fitur close friend yang 

memiliki warna hijau untuk konten-konten tersebut. Daftar close friend yang telah 

dibuat dapat diubah sesuai dengan kebutuhan. Pengguna dapat menambahkan bahkan 

menghapus akun yang layak untuk masuk menjadi salah satu teman dekat di 

instagram.   

Cara menggunakan fitur close friend pada instagram :  

1. Pastikan pengguna telah masuk ke aplikasi instagram  

2. Kemudian buka tab profil pribadi dengan mengetuk foto di pojok kanan 

bawah.  
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Gambar 2.4 Langkah Kedua Cara Menggunakan Fitur Close Friend 

 

3. Ketuk tombol menu di kanan atas berlambang tiga haris horisontal  

Gambar 2.5 Langkah Ketiga Cara Menggunakan Fitur Close Friend 
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4. Pilih menu “teman dekat” 

Gambar 2.6 Langkah Keempat Cara Menggunakan Fitur Close Friend

 

 

 

5. Cari dan tambahkan akun yang akan dijadikan daftar teman dekat dengan cara 

mengeklik hingga muncul tanda centang berwarna biru.  
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Gambar 2.7 Langkah Kelima Cara Menggunakan Fitur Close Friend 

 

 Setelah pengguna melakukan langkah-langkah tersebut maka fitur close friend 

sudah dapat digunakan. Agar konten yang diunggah hanya dapat dilihat oleh daftar 

close friend langkah yang harus dilakukan adalah buatlah konten yang ingin 

dibagikan. Kemudian ketuk tombol teman dekat yang ada di kanan bawah. Dengan 

melakukan langkah tersebut konten yang anda buat hanya bisa ditonton oleh pengikut 

yang telah masuk ke dalam daftar close friend. 
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Gambar 2.8 Cara Membuat Story Pada Fitur Close Friend 

 

Konten yang diunggah pada fitur close friend akan tampil pada baris terdepan 

diantara deretan diantara story yang lain dengan warna lingkaran yang berbeda yaitu 

hijau.  

Gambar 2.9 Tampilan Insta Story Close Friend 
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BAB III 

TEMUAN PENELITIAN  

 Berdasarkan data yang telah diperoleh maka terdapat beberapa temuan-

temuan penelitian yang akan disajikan pada BAB III. Hasil temuan penelitian 

disajikan dalam bentuk tabel yang akan menjelaskan karakteristik responden hingga 

temuan penelitian sesuai masing-masing variabel yang terdapat pada penelitian.   

3.1 Karakteristik Responden 

3.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel 3. 1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin  Frekuensi  Persentase 

Laki-laki 25 25 % 

Perempuan 75 75 % 

Jumlah 100 100 % 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

Sesuai data yang diperoleh dapat diketahui bahwa perempuan menjadi 

responden mayoritas dalam penelitian ini. Perempuan dengan presentase sebesar 

75%, sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki hanya berjumlah 25 %. Jika 

dilihat dari data yang peroleh perempuan lebih sering menggunakan sosial media 

daripada laki-laki.  
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3.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Tabel 3. 2 Responden Berdasarkan Usia 

Usia  Frekuensi  Persentase 

18-21 76 76 % 

22-24 24 24 % 

Jumlah 100 100 % 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

Penelitian menggunakan responden masyarakat Kota Semarang dengan 

kategori usia 18-24 tahun. Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia usia 18-24 tahun merupakan pengguna media sosial dengan presetase 

terbanyak.  

 Dari data yang diperoleh pada tabel 3.2 menunjukkan bahwa jumlah 

responden yang berusia 18-21 tahun sebanyak 76 responden, sedangkan responden 

dengan usia 22-24 tahun  sebanyak 24 orang. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas pengguna media sosial di Kota Semarang adalah remaja dengan 

rentang usia 18-21 tahun.  
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3.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

3.2.1 Deskripsi Variabel Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend 

Tabel 3. 3 Deskripsi Variabel X1 Pernyataan 1 

Persebaran Persentase Responden yang Menilai bahwa Aplikasi Instagram 

Mudah digunakan 

Nilai Jumlah Persentase Hasil Mayoritas 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Setuju 

Tidak Setuju 0 0% 

Kurang Setuju / Ragu-Ragu 1 1% 

Setuju 26 26% 

Sangat Setuju 73 73% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

Sesuai data yang diperoleh di atas menunjukkan mayoritas responden 

memberikan pernyataan Sangat Setuju jika Aplikasi Instagram  mudah digunakan, 

dengan presentase sebesar 73% atau sebanyak 73 responden menyatakan Sangat 

Setuju jika Aplikasi Instagram Mudah digunakan. Sedangkan 26 responden dengan 

presentase 26% menyatakan Setuju jika Aplikasi Instagram mudah digunakan. 

Sedangkan terdapat 1 responden beranggapan Kurang Setuju jika Aplikasi Instagram 

mudah digunakan. Kemudian untuk sisanya menyatakan tidak setuju dengan 

presentase sebesar 0 % dan Sangat Tidak Setuju sebesar 0%. Berdasarkan data diatas, 

maka diperoleh hasil bahwa mayoritas responden masyarakat Kota Semarang menilai 

Sangat Setuju bahwa Aplikasi Instagram mudah digunakan. 
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Tabel 3. 4 Deskrpisi Variabel X1 Pernyataan 2 

Persebaran Persentase Responden yang Mengetahui Adanya Fitur Close di 

Instagram 

Nilai Jumlah Persentase Hasil Mayoritas 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Setuju 

Tidak Setuju 0 0% 

Kurang Setuju / Ragu-Ragu 6 6% 

Setuju 11 11% 

Sangat Setuju 83 83% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

 

Sesuai data yang diperoleh di atas menunjukkan mayoritas responden 

memberikan pernyataan Sangat Setuju jika responden mengetahui adanya fitur close 

friend di Aplikasi Instagram, dengan presentase sebanyak 83% responden menjawab 

sangat setuju. Kemudaian di posisi selanjutnya 11 responden dengan presentase 11% 

menjawab Setuju mengetahui adanya fitur close friend di instagram. Sisanya 6% 

menjawab Kurang Setuju/Ragu-Ragu, 0% menjawab Tidak setuju serta 0% 

menjawab Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data yang telah dijabarkan dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas pengguna Aplikasi Instagram di Kota Semarang 

mengetahui adanya fitur close friend pada Aplikasi Instagram.  
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Tabel 3. 5 Deskripsi Variabel X1 Pernyataan 3 

Persebaran Persentase Responden yang Sering Menggunakan Fitur Close 

Friend pada Instagram 

Nilai Jumlah Persentase Hasil Mayoritas 

Sangat Tidak Setuju 20 20% 

Tidak Setuju 

Tidak Setuju 23 23% 

Kurang Setuju / Ragu-Ragu 21 21% 

Setuju 14 14% 

Sangat Setuju 22 22% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

 

Sesuai data yang diperoleh di atas menunjukkan mayoritas responden 

memberikan pernyataan Tidak Setuju jika Responden Sering Menggunakan Fitur 

Close Friend pada Aplikasi Instagram, dengan presentase 23% responden menjawab 

Tidak Setuju. Sedangkan 22 responden dengan presentase 22% menjawab Sangat 

Setuju jika Sering Menggunakan Fitur Close Friend pada Instagram. Pada pernyataan 

Kurang Setuju terdapat 21 responden kemudian 14 responden menyarakan Setuju jika 

Sering Menggunakan Fitur Close Friend pada Aplikasi Instagram. Berdasarkan data 

yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas masayarakat Kota 

Semarang jarang menggunakan Fitur Close Friend pada Aplikasi Instagram.  
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Tabel 3. 6 Deskripsi Variabel X1 Pernyataan 4 

Persebaran Persentase Responden yang Menilai Fitur Close Friend mudah 

digunakan 

Nilai Jumlah Persentase Hasil Mayoritas 

Sangat Tidak Setuju 2 2% 

Sangat Setuju 

Tidak Setuju 2 2% 

Kurang Setuju / Ragu-Ragu 8 8% 

Setuju 30 30% 

Sangat Setuju 58 58% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

Sesuai data yang telah diperoleh di atas menunjukkan mayoritas responden 

memberikan pernyataan Sangat Setuju jika Fitur Close Friend pada Aplikasi 

Instagram mudah digunakan, dengan presentase 58% responden menjawab Sangat 

Setuju. Kemudian 30 responden dengan presentase 30% menjawab Setuju jika Fitur 

Closr Friend pada Aplikasi Instagram mudah digunakan. Sedangakan 8 responden 

lainnya menjawab Kurang Setuju serta 2% menjawab Tidak setuju dan 2% lainnya 

menjawab Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data yang telah dijabarakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat Kota Semarang menilai bahwa fitur close 

friend pada aplikasi instagram mudah digunakan.  
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Tabel 3. 7 Deskripsi Variabel X1 Pernyataan 5 

Persebaran Persentase Responden yang Menilai Pengguna Instagram Lebih 

Nyaman Membuat IGStory di Fitur Close Friend 

Nilai Jumlah Persentase Hasil Mayoritas 

Sangat Tidak Setuju 6 6% 

Sangat Setuju 

Tidak Setuju 5 5% 

Kurang Setuju / Ragu-Ragu 26 26% 

Setuju 19 19% 

Sangat Setuju 44 44% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

  

Sesuai data yang telah diperoleh di atas menunjukkan mayoritas responden 

memberikan pernyataan Sangat Setuju jika Pengguna Instagram Lebih Nyaman 

membuat IGStory di Fitur Close Friend, dengan presentase 44% menjawab Sangat 

Setuju. Kemudian disusul dengan 26 responden menyatakan Kurang Setuju terhadap 

pernyataan tersebut. Sedangkan 19 responden lainnya menjawab Setuju, 6 responden 

menjawab Sangat Tidak Setuju, serta 5 responden tersisa menjawab Tidak Setuju. 

Berdasarkan data yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa manyoritas 

masyarakat Kota Semarang Sangat Setuju jika Pengguna Instagram lebih nyaman 

membuat IGStory melalui fitur close friend.   
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3.2.2 Deskripsi Variabel Perilaku Keterbukaan diri Pada Fitur Close 

Friend  

Tabel 3. 8 Deskripsi Variabel X2 Pernyataan 1 

Persebaran Persentase Responden yang Menilai Pengguna Fitur Close Friend 

sering Mengunggah Informasi yang Bersifat Pribadi 

Nilai Jumlah Persentase Hasil Mayoritas 

Sangat Tidak Setuju 1 1% 

Sangat Setuju 

Tidak Setuju 4 4% 

Kurang Setuju / Ragu-Ragu 9 9% 

Setuju 33 33% 

Sangat Setuju 53 53% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

 Sesuai data yang telah diperoleh di atas menunjukkan mayoritas responden 

memberikan pernyataan Sangat Setuju jika Pengguna Fitur Close Friend sering 

Mengunggah Informasi yang Bersifat Pribadi, dengan presentase 53% responden 

menjawab Sangat Setuju. Kemudain 33 responden lain menyatakan Setuju, 9 

responden menjawab Kurang Setuju, sedangkan 4 responden menjawab Tidak Setuju, 

serta 1 responden tersida menjaab Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data yang telah 

dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kota Semarang menilai 

Sangat Setuju jika Pengguna Fitur Close Friend sering Mengunggah Informasi yang 

Bersifat Pribadi.  
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Tabel 3. 9 Deskripasi Variabel X2 Pernyataan 2 

Persebaran Persentase Responden yang menilai Pengguna Instagram lebih 

Berani Menunggah Informasi yang Jujur (Apa Adanya) pada Fitur Close Friend 

Nilai Jumlah Persentase Hasil Mayoritas 

Sangat Tidak Setuju 1 1% 

Sangat Setuju 

Tidak Setuju 2 2% 

Kurang Setuju / Ragu-Ragu 17 17% 

Setuju 31 31% 

Sangat Setuju 49 49% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

Sesuai data yang telah diperoleh menunjukkan mayoritas responden 

memberikan pernyataan Sangat Setuju jika Pengguna Instagram lebih Berani 

Menunggah Informasi yang Jujur (Apa Adanya) pada Fitur Close Friend, dengan 

presentase 49% responden menjawab Sangat Setuju. Kemudian 31 responden 

menjawab Setuju, 17 responden lainnya menjawab Kuarang Setuju Jika Pengguna 

Instagram lebih Berani Menunggah Informasi yang Jujur (Apa Adanya) pada Fitur 

Close Friend. Sedangkan terdapat 2% responden memberikan pernyataan Tidak 

Setuju, serta 1% yang tersisa menjawab Sangat Tidak Setuju. berdasarkan data yang 

telah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kota Semarang menilai 

Sangat Setuju jika Pengguna Instagram lebih Berani Menunggah Informasi yang 

Jujur (Apa Adanya) pada Fitur Close Friend.  
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Tabel 3. 10 Deskripsi Variabel X2 Pernyataan 3 

Persebaran Persentase Responden yang Menilai Pengguna Instagram lebih 

Nyaman dalam memeberikan Informasi Mendalam Terkait Dirinya pada Fitur 

Close Friend 

Nilai Jumlah Persentase Hasil Mayoritas 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Setuju 

Tidak Setuju 1 1% 

Kurang Setuju / Ragu-Ragu 16 16% 

Setuju 32 32% 

Sangat Setuju 51 51% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

Sesuai data yang telah diperoleh menunjukkan mayoritas responden 

memberikan pernyataan Sangat Setuju jika Pengguna Instagram lebih Nyaman dalam 

memeberikan Informasi Mendalam Terkait Dirinya pada Fitur Close Friend, dengan 

presentase 51% responden menilai Sangat Setuju. Kemudian terdapat sebanyak 32 

responden memberikan pernyataan Setuju, 16 responden menjawab Kuarang Setuju, 

serta 1 responden  tersisa menjawab Tidak Setuju. Sedangkan tidak ada responden 

yang menjawab Sangat Tidak Setuju terhadap pernyataan tersebut. berdasarkan data 

yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat Kota 

Semarang menilai Sangat Setuju jika Pengguna Instagram lebih Nyaman dalam 

memeberikan Informasi Mendalam Terkait Dirinya pada Fitur Close Friend.  
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Tabel 3. 11 Deskripsi Variabel X2 Pernyataan 4 

Persebaran Persentase Responden yang Menilai Pengguna yang Mengunggah 

Informasi Pribadi pada Fitur Close Friend Mengharapkan Simpati dari Orang 

Lain 

Nilai Jumlah Persentase Hasil Mayoritas 

Sangat Tidak Setuju 9 9% 

Setuju 

Tidak Setuju 11 11% 

Kurang Setuju / Ragu-Ragu 28 28% 

Setuju 28 28% 

Sangat Setuju 24 24% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

Sesuai data yang telah diperoleh menunjukkan mayoritas responden 

memberikan pernyataan Setuju jika Pengguna yang Mengunggah Informasi Pribadi 

pada Fitur Close Friend Mengharapkan Simpati dari Orang Lain, dengan presentase 

sebesar 28% menjawab Setuju. Kemudian 28 responden dengan presentase sebesar 

28% menyatakan Kurang Setuju, dan 24 responden menjawab Sangat Setuju. 

Sedangkan sisanya terdapat 11 responden menjaawab Tidak Setuju serta 9 responden 

dengan presntase 9% lainnya menjawab Sangat Tidak Setuju. Serdasarkan data yang 

telah dijabarkan diatas dapat disimpukan bahwa mayoritas masyarakat Kota 

Semarang menilai Setuju bahwa Pengguna yang Mengunggah Informasi Pribadi pada 

Fitur Close Friend Mengharapkan Simpati dari Orang Lain.  
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3.2.3 Deskripsi Variabel Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi 

Tabel 3. 12 Deskripsi Variabel Y Pernyataan 1 

Persebaran Persentase Responden yang Menilai Menambahkan Pengikut Ke 

Daftar dapat Close Friend Mempertahankan Hubungan Pertemanan yang Erat 

Nilai Jumlah Persentase Hasil Mayoritas 

Sangat Tidak Setuju 4 4% 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 19 19% 

Kurang Setuju / Ragu-Ragu 29 29% 

Setuju 27 27% 

Sangat Setuju 21 21% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

Sesuai data yang telah diperoleh menunjukkan mayoritas responden 

memberikan pernyataan Kurang Setuju jika Menambahakan Pengkut ke Daftar Close 

Friend dapat Mempertahankan Hubungan Pertemanan yang Erat, dengan presentase 

jawaban sebesar 29% Kurang Setuju. Sedangkan terdapat 27 respoden dengan 

presntase 27% menjawab Setuju, 21 responden menjawab Sngat setuju. Kemudian 

sisanya 19 responden menjawab Tidak Setuju, serta 4 responden menjawab Sngat 

Tidak Setuju. Berdasarkan data yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas masyarakat Kota Semarang menilai Kuarang Setuuju jika 

Menambahakan Pengkut ke Daftar Close Friend dapat Mempertahankan Hubungan 

Pertemanan yang Erat.  



67 
 

Tabel 3. 13 Deskripsi Variabel Y Pernyataan 2 

Persebaran Persentase Responden yang Menilai Menambahkan Pengikut Ke 

Daftar dapat Close Friend Menunjukkan Kesetiaan dalam Pertemanan 

Nilai Jumlah Persentase Hasil Mayoritas 

Sangat Tidak Setuju 9 9% 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 14 14% 

Kurang Setuju / Ragu-Ragu 31 31% 

Setuju 30 30% 

Sangat Setuju 16 16% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

Sesuai data yang telah diperoleh menunjukkan mayoritas responden 

memberikan pernyataan Kurang Setuju jika Menambahakan Pengkut ke Daftar Close 

Friend dapat Menunjukkan Kesetian dalan Pertemanan, dengan presentase 31% 

responden menjawab Kurang Setuju. Sedangkan 30 responden lain dengan presentase 

30 % menjawab Setuju, 16 resonden menjawab Sangat Setuju. Kemudian terdapat 14 

responden menjawab Tidak Setuju dan 9 responden tersisa menyatakan Sangat Tidak 

Setuju jika Sesuai data yang telah diperoleh menunjukkan mayoritas responden 

memberikan pernyataan Kurang Setuju. Berdasarkan data yang telah dijabarkan di 

atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat Kota Semarang menilai Kurang 

Setuju jika Sesuai data yang telah diperoleh menunjukkan mayoritas responden 

memberikan pernyataan Kurang Setuju jika Menambahakan Pengkut ke Daftar Close 

Friend dapat menunjukkan kesetiaan dalam pertemanan.  
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Tabel 3. 14 Deskripsi Variabel Y Pernyataan 3 

Persebaran Persentase Responden yang Menilai Pengikut dalam Daftar Close 

Friend adalah Teman yang Dekat Secara Personal 

Nilai Jumlah Persentase Hasil Mayoritas 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Setuju 

Tidak Setuju 6 6% 

Kurang Setuju / Ragu-Ragu 19 19% 

Setuju 32 32% 

Sangat Setuju 43 43% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

Sesuai data yang telah diperoleh menunjukkan mayoritas responden 

memberikan pernyataan Sangat Setuju jika Pengikut dalam Daftar Close Friend 

adalah Teman yang Dekat secara Personal, dengan presentase 43% responden 

menjawab Sangat Setuju. kemudian terdapat responden yang menyatakan Setuju 

sebsar 32%, Kuarng Setuju 19%, dan Tidak Setuju 6%. Jumlah responden yang 

menyatakan Sangat Tidak Setuju sebesar 0% responden. Berdasarkan data yang telah 

dijabarkan di atas dapat disimpukan bahwa mayoritas masyarakat Kota Semarang 

menilai Sangat Setuju jika Pengikut dalam Daftar Close Friend adalah Teman yang 

Dekat secara Personal.  
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Tabel 3. 15 Deskripsi Variabel Y Pernyataan 4 

Persebaran Persentase Responden yang Menilai Pengikut dalam Daftar Close 

Friend Sering Memberi Tanggapan Terhadap IGStory yang diunggah 

Nilai Jumlah Persentase Hasil Mayoritas 

Sangat Tidak Setuju 3 3% 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 6 6% 

Kurang Setuju / Ragu-Ragu 46 46% 

Setuju 29 29% 

Sangat Setuju 16 16% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

Sesuai data yang telah diperoleh menunjukkan mayoritas responden memberikan 

pernyataan Kurang Setuju jika Pengikut dalam Daftar Close Friend Sering Memberi 

Tanggapan Terhadap IGStory yang diunggah, dengan presentase sebesar 46% 

menjawab Kurang Setuju. Sedangkan terdapat 29 responden dengan presentase 29% 

menanggapi Setuju, dan 16% menjawab Sangat Setuju. Kemudian sisanya menjawab 

Tidak Setuju sebesar 6% dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 3 responden atau 3%. 

Berdasarkan data yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

masnyarakat Kota Semarang menilai Kurang Setuju jika Pengikut dalam Daftar Close 

Friend Sering Memberi Tanggapan Terhadap IGStory yang diunggah.  
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Tabel 3. 16 Deskripsi Variabel Y Pernyataan 5 

Persebaran Persentase Responden yang Menilai Pengikut dalam Daftar Close 

Friend Mampu Memberi Rasa Nyaman Ketika Mengunggah Informasi Pribadi 

Nilai Jumlah Persentase Hasil Mayoritas 

Sangat Tidak Setuju 1 1% 

Setuju 

Tidak Setuju 4 4% 

Kurang Setuju / Ragu-Ragu 32 32% 

Setuju 34 34% 

Sangat Setuju 29 29% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

Sesuai data yang telah diperoleh menunjukkan mayoritas responden 

memberikan pernyataan Setuju jika Daftar Close Friend Mampu Memberi Rasa 

Nyaman Ketika Mengunggah Informasi Pribadi, dengan presentase 34% responden 

menjawab Kurang Setuju. Sedangkan terdapat 32 responden memberikan jawaban 

Setuju, dan 29 responden menjawab Sangat Setuju. Kemudian tersisa 4 responden 

menyatakan Tidak Setuju serta 1 responden menjawab Sngat Tidak Setuju. 

berdasarkan data yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

masyarakat Kota Semarang menilai Setuju jika Daftar Close Friend Mampu Memberi 

Rasa Nyaman Ketika Mengunggah Informasi Pribadi.  
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Tabel 3. 17 Deskripsi Variabel Y Pernyataan 6 

 Persebaran Persentase Responden yang Menilai Pengikut dalam Daftar Close 

Friend Mampu Menjaga Informasi Pribadi 

 

Nilai Jumlah Persentase Hasil Mayoritas 

Sangat Tidak Setuju 6 6% 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 11 11% 

Kurang Setuju / Ragu-Ragu 32 32% 

Setuju 31 31% 

Sangat Setuju 20 20% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data kuesioner penelitian bulan Mei 2022 

Sesuai data yang telah diperoleh menunjukkan mayoritas responden memberikan 

pernyataan Kurang Setuju jika Pengikut dalam Daftar Close Friend Mampu Menjaga 

Informasi Pribadi, dengan presentase responden sebesar 32% menjawab Kurang 

Setuju. kemudian terdapat 31 responden dengan presentase 31% menanggapi Setuju, 

20 responden menjawab Sangat Setuju. Sisanya terdapat 11 responden menyatakan 

Tidak Setuju dan 6 responden menjawab Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data yang 

telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat Kota 

Semarang menilai Kurang Setuju jika Pengikut dalam Daftar Close Friend Mampu 

Menjaga Informasi Pribadi.  
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3.2 Interval Kelas  

 Untuk menarik kesimpulan mengenai variabel Intensitas Penggunaan Fitur 

Close Friend, Perilaku Keterbukaan Diri Pada Close Friend, dan Pemenuhan 

Kebutuhan Afiliasi, maka akan digunakan rumus guna menghitung interval sebagai 

berikut :  

Panjang Kelas Interval : 

𝐼 =
(𝐴 − 𝐵) + 1

𝐾
 

 Keterangan :  

 I  : Interval Kelas  

 A : Skor Tertinggi  

 B : Skor Terendah   

 K  : Jumlah Kelas  

 

3.3.1 Interval Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend  

 

  Variabel Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend dibagi menjadi tiga jumlah 

kelas, yaitu tinggi, sedang, rendah. Variabel Intensitas Penggunaan Fitur Close 

Friend dalam penelitian ini memiliki 5 pertanyaan yang masing – masing skor 

tertinggi yaitu 25 dan skor paling rendah yaitu 5. Dengan demikian maka hasil 

penentuan kelas intervalnya adalah sebagai berikut :  

𝐼 =
(25 − 5) + 1

3
= 7 

 Sesuai dengan peritungan di atas, maka interval kelas Intensitas Penggunaan 

Fitur close Friend adalah sebanyak 7 dan dapat dikategorikan sebagai berikut : 
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Tabel 3. 18 Kategori Nilai Interval Variabel X1  

Rendah 5-11 

Sedang 12-18 

Tinggi 19-25 

 Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

Tabel 3. 19 Frekuensi Berdasarkan Nilai Interval Variabel X1 

Nilai Interval  Frekuensi  Persentase  

Rendah 1 1% 

Sedang  20 20% 

Tinggi  79 79% 

Jumlah  100 100% 

 Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

 Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, interval variabel Intensitas 

Penggunaan Fitur Close Friend memiliki nilai rendah sbsesar 3%, nilai sedang 21%, 

dan nilai tinggi 79%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Intensitas 

Penggunaan Fitur Close Friend memiliki kategori nilai tinggi. Hal ini dikarenakan 

Fitur Close Friend mudah dan nyaman untuk digunakan bagi Masyarakat Kota 

Semarang.  
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3.3.2 Interval Perilaku Keterbukaan Diri Pada Fitur Close Friend  

 

Variabel Perilaku Keterbukaan Diri pada Fitur Close Friend dibagi menjadi 

tiga jumlah kelas yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Variabel Perilaku Keterbukaan 

Diri pada Fitur Close Friend dalam penelitian ini memiliki 4 pertanyaan, dimana 

memiliki masing-masing skor tertinggi adalah 20 dan skor terendah adalah 4. Dengan 

demikian hasil penentuan kelas intervalnya adalah sebagai berikut :  

𝐼 =
(20 − 4) + 1

3
= 5,6 

 Sesuai dengan hasil perhitungan di atas, maka interval kelas variabel Perilaku 

Keterbukaan Diri pada Fitur Close Friend  adalah sebanyak dibulatkan menjadi 6 dan 

dapat dikategorikan sebagai berikut : 

Tabel 3. 20 Kategori Nilai Interval Variabel X2 

Rendah 4-9 

Sedang 10-15 

Tinggi 16-20 

 Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

Tabel 3. 21 Frekuensi Berdasarkan Nilai Interval Variabel X2 

Nilai Interval  Frekuensi  Persentase  

Rendah 1 1% 

Sedang  30 30% 
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Tinggi  69 69% 

Jumlah  100 100% 

 Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, interval variabel Perilaku 

Keterbukaan Diri pada Fitur Close Friend memiliki nilai rendah sebesar 1%, nilai 

sedang sebesar 30%, dan nilai tinggi 69%. Sesuai dengan hasil presentase tersebut 

menunjukkan bahwa Perilaku Keterbukaan Diri pada Fitur Close Friend memiliki 

kategori nilai yang tinggi. Dengan demikian berarti Masyarakat Kota Semarang 

menilai bahwa perilaku keterbukaan diri sering dilakukan pada fitur close friend 

instagram.  

3.3.3 Interval Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi  

 

Variabel Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi dibagi menjadi tiga jumlah kelas 

yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Variabel Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi dalam 

penelitian ini memiliki 6 pertanyaan, dimana memiliki masing-masing skor tertinggi 

adalah 30 dan skor terendah adalah 6.  

Dengan demikian hasil penentuan kelas intervalnya adalah sebagai berikut :  

𝐼 =
(30 − 6) + 1

3
= 8,33 

 Sesuai dengan hasil perhitungan di atas, maka interval kelas variabel Perilaku 

Keterbukaan Diri pada Fitur Close Friend  adalah sebanyak 8,33 yang dibulatka 

menjadi 8 dan dapat dikategorikan sebagai berikut : 
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Tabel 3. 22 Kategori Nilai Interval Variabel Y 

Rendah 5-12 

Sedang 13-20 

Tinggi 21-30 

 Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

Tabel 3. 23 Frekuensi Berdasarkan Nilai Interval Variabel Y 

Nilai Interval  Frekuensi  Persentase  

Rendah 5 5% 

Sedang  31 31% 

Tinggi  64 64% 

Jumlah  100 100% 

 Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, interval Pemenuhan 

Kebutuhan Afiliasi memiliki nilai rendah sebesar 5%, nilai sedang sebesar 31%, dan 

nilai tinggi 64%. Sesuai dengan hasil presentase tersebut menunjukkan bahwa 

Pmenuhan Kebutuhan Afiliasi memiliki kategori nilai yang tinggi. Dengan demikian 

berarti Masyarakat Kota Semarang menilai bahwa Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi 

terpenuhi melalui menggunakan media sosial khususnya fitur yang ada pada Aplikasi 

Instagram.  

 



77 
 

BAB IV  

PEMBAHASAN  

4.1 Uji Validitas 

Uji Validitas dalam penelitian digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 

suatu instrumen. Pada penelitian ini, uji validitas yang dipakai adalah rumus product 

moment melalui program SPSS Versi 25. Setiap item pada kuesioner dinyatakan valid 

apabila r Hitung > r Tabel pada taraf siginifikasi sebesar 5% atau 0,05. Berikut hasil 

uji validitas menggunakan SPSS Versi 25: 

Tabel 4. 1 Uji Validitas 

Variabel No r Hitung r Tabel Keterangan 

Intensitas Penggunaan Fitur 

Close Friend (Variabel X1) 

1 0,412 0,195 Valid 

2 0,437 0,195 Valid 

3 0,753 0,195 Valid 

4 0,835 0,195 Valid 

5 0,797 0,195 Valid 

Perilaku Keterbukaan Diri 

(X2) 

6 0,705 0,195 Valid 

7 0,719 0,195 Valid 
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8 0,721 0,195 Valid 

9 0,725 0,195 Valid 

Pemenuhan Kebutuhan 

Afiliasi (Y) 

11 0,847 0,195 Valid 

12 0,828 0,195 Valid 

13 0,690 0,195 Valid 

14 0,705 0,195 Valid 

15 0,778 0,195 Valid 

16 0,726 0,195 Valid 

Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil r Hitung 

setiap pertanyaan lebih besar dari r Tabel (r Hitung > r Tabel). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa setiap item pertanyaan pada masing-masing variabel 

Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend (X1), Perilaku Keterbukaan Diri (X2), dan 

Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi (Y) dalam kuesioner dinyatakan valid. Maka 

kuesioner yang digunakan sudah tepat untuk alat ukur dalam penelitian ini.   

4.2 Uji Realibilitas  

Uji Realibilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Corbanch Alpha 

dengan menguji data menggunakan IBM SPSS 25. Uji realibilitas dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen penelitian dipercaya. Perhitungan uji skala 

realibilitas dinyatakan reliabel apabila hasil peritungan r Hitung > t Tabel  6 % (0,6).  
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Tabel 4. 2 Uji Realibilitas 

NO Variabel 

Nilai 

Corbanch 

Alpha 

Keterangan 

1. Intensitas Penggunaan Fitur Close 

Friend (X1) 

0,682 Reliabel 

2. Perilaku Keterbukaan Diri (X2) 0,666 Reliabel  

3. Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi (Y) 0,856 Reliabel  

Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

 Dari tabel diatas hasil dari uji realibilitas pada masing-masing variabel 

Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend (X1), Perilaku Keterbukaan Diri (X2), dan 

Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi (Y) menunjukkan nilai hasil r Hitung > (0,6). Maka 

dapat disimpulkan bahwa pada setiap item dalam variabel dinyatakan reliabel 

sehingga kuesioner layak untuk dijadikan alat ukur yang dapat dipercaya dan 

diandalkan. 
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4.3 Uji Asumsi Klasik  

4.3.1 Uji Normalitas  

Tabel 4. 3 Uji Normalitas Kolmogorov-Simrnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

3.64946696 

Most Extreme Differences Absolute .076 

Positive .041 

Negative -.076 

Test Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .161
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

 

 Uji Normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Simrnov. Data dikatakan 

memenuhi normalitas apabila nilai residual > 0,05. Dasar pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut :  

- Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdisitribusi normal  

- Jika nilai sigifikansi < 0.05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai asymp sig. (2-tailed) sebesar 

0,161 yang dapat diartikan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi, maka nilai berditribusi normal.  
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4.3.2 Uji Multikolinieritas  

Kriteria ada atau tidaknya multikolinieritas pada model regresi adalah dilihat 

dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi dianggap bebas 

dari multikolinearitas apabila bedar niai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0.10  

Tabel 4. 4 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.234 2.827  -.437 .663   

INTENSITAS 

PENGGUNAAN 

FITUR CLOSE 

FRIEND 

.686 .122 .469 5.631 .000 .875 1.143 

PERILAKU 

KETERBUKAAN 

DIRI 

.530 .147 .301 3.616 .000 .875 1.143 

a. Dependent Variable: PEMENUHAN KEBUTUHAN AFILIASI 

Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

  

Hasil dari uji multikolinieritas yang ditunjukkan pada tabel adalah semua 

variabel mempunyai nilai toleransi diatas 0,1 dan nilai VIP dibawah 10. Dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 

terjadi multikolinieritas.  
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4.3.3 Uji Heterokedasitas  

Kriteria terdapat atau tidaknya heterokedasitas dapat dilihat dari :  

- Jika nilai signifikan (p-value) semua variabel independen > 0,05 maka 

tidak terjadi heterokedesitas  

- Juka nilai signifikan (p-value) semua variabel independen < 0,05 maka 

terjadi heterokedesitas.  

Tabel 4. 5 Uji Heterokedasitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.973 1.784  2.226 .028 

INTENSITAS 

PENGGUNAAN FITUR 

CLOSE FRIEND 

-.064 .077 -.089 -.827 .411 

PERILAKU 

KETERBUKAAN DIRI 

.009 .093 .011 .102 .919 

a. Dependent Variable: Abs_RES2 

Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

 

 Berdasarkan hasil uji heterokedesitas di atas diketahui bahwa nilai 

signifikansi untuk variabel X1 adalah sebesar 0,411 > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedasitas. Kemudian untuk variabel X2 adalah sebesar 0,919 > 0.5 maka tidak 

terjadi heterokedasitas. Sehingga dapat diartikan bahwa tidak ada pengaruh variabel 

dependent terhadap variabel X1 dan X2. Dengan demikian bahwa tidak terjadi 

heteroskedesitas sehingga asumsi heteroskedasitas terpenuhi.   
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4.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Regresi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.234 2.827  -.437 .663 

INTENSITAS 

PENGGUNAAN FITUR 

CLOSE FRIEND 

.686 .122 .469 5.631 .000 

PERILAKU 

KETERBUKAAN DIRI 

.530 .147 .301 3.616 .000 

a. Dependent Variable: PEMENUHAN KEBUTUHAN AFILIASI 

Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

Hasil analisi regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut :  

 Y = -1,234 + 0,686X1 + 0,530X2  

 

 Hasil persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini adalah : Nilai 

konstanta (a) bertanda negatif yaitu -1.234 yang artinya apabila Intensitas 

Penggunaan Fitur Close Friend (X1), dan Perilaku Keterbukaan Diri (X2) sama 

dengan nol (0) maka Pememnuhan Kebutuhan Afiliasi mengalami penurunan; Nilai 

koefisien regresi variabel Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend (X1) yaitu 0,686 

maka Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend berpengaruh positif terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi; Kemudian untuk nilai Perilaku Keterbukaan Diri 

(X2) yaitu 0,530 maka Perilaku Keterbukaan Diri berpengaruh positif terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi. 
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Hasil dari olah data menggunakan IBM SPSS Versi 25 menunjukkan nilai 

koefisien regresi Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend (0,686), dan Perilaku 

Keterbukaan Diri (0,530) . Karena 0,686 > 0,530 maka Intensitas Penggunaan Fitur 

Close Friend menjadi variabel yang lebih dominan pengaruhnya terhadap 

Pememnuhan Kebutuhan Afililasi dibandingkan Perilaku Keterbukaan Diri.  

4.4.1 Hasil Uji-T 

Tabel 4. 7 Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.234 2.827  -.437 .663 

INTENSITAS 

PENGGUNAAN FITUR 

CLOSE FRIEND 

.686 .122 .469 5.631 .000 

PERILAKU 

KETERBUKAAN DIRI 

.530 .147 .301 3.616 .000 

a. Dependent Variable: PEMENUHAN KEBUTUHAN AFILIASI 

Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

 Hasil perhitungan uji-t melalui IBM SPSS Versi 25 pada variabel Intensitas 

Penggunaan Fitur Close Friend (X1) diperoleh nilai t sebesar 5,631 dengan p value 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, dapat diartikan Intensitas Penggunaan Fitur Close 

Friend berpengaruh signifikan terhadap Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi. Hasil uji-t 

variabel Perilaku Keterbukaan Diri diperoleh nilai t sebesar 3,616 dengan p value 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, dapat diartikan Perilaku Keterbukaan Diri 

berpengaruh signifikan terhadap Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi.  
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4.4.2 Hasil Uji-F 

Tabel 4. 8 Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 919.568 2 459.784 33.824 .000
b
 

Residual 1318.542 97 13.593   

Total 2238.110 99    

a. Dependent Variable: PEMENUHAN KEBUTUHAN AFILIASI 

b. Predictors: (Constant), PERILAKU KETERBUKAAN DIRI, INTENSITAS PENGGUNAAN 

FITUR CLOSE FRIEND 

Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

 Hasil uji F diperoleh p value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, dengan demikian 

model regresi yang digunakan tepat (fit) dalam memprediksi adanya pengaruh 

Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend dan Perilaku Keterbukaan Diri terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi 

4.4.3 Hasil Uji Koefisien Determenasi 

Tabel 4. 9 Uji Koefesien Determenasi 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .641
a
 .411 .399 3.687 

a. Predictors: (Constant), PERILAKU KETERBUKAAN DIRI, 

INTENSITAS PENGGUNAAN FITUR CLOSE FRIEND 

       Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

Hasil uji koefisien determenasi melalui IBM SPSS Versi 25 diperoleh nilai r 

square 0,411 hal ini menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel 
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intensitas penggunaan fitur close friend, dan perilaku keterbukaan diri terhadap 

pemenuhan kebutuhan afiliasi adalah sebesar 41,1% sedangkan sisanya 58,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain.  

4.5 Pembahasan  

Gambar 4. 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

    p = 0,000 

 

 

p = 0,000 

Sumber : diolah berdasarkan data hasil kuesioner Mei 2022 

4.6.1 Pengaruh Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend (X1) 

Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi (Y). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan fitur close friend 

berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan afiliasi. Sehingga H1 yang menyatakan 

bahwa Intensitas penggunaan fitur close firend instagram berpengaruh positif 

terhadap pemenuhan kebutuhan afiliasi terbukti. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Nadzif Milakhul Izza (2021) menunjukkan bahwa terhadap pengaruh dari 

intensitas penggunaan media sosial terhadap pemenuhan kebutuhan afiliasi. Hal ini 

berarti masyarakat Kota Semarang dapat memenuhi kebutuhan afiliasi melalui media 

sosial. 

Intensitas Penggunaan 

Fitur Close Friend (X1) 

Perilaku Keterbukaan 

Diri (X2) 

Pemenuhan Kebutuhan 

Afiliasi (Y) 
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 Menurut Mc Clelland (1987) seseorang dengan kebutuhan afiliasi yang tinggi 

memiliki keinginan untuk mempertahankan hubungan yang hangat dengan orang lain. 

Keinginan dalam membangun sebuah hubungan persahabatan dibarengi dengan 

mencari persetujuan atau pengakuan dari orang lain serta menghindari konflik. Dalam 

memenuhi kebutuhan afiliasi seseorang, situs jejaring sosial instagram menyediakan 

fitur agar tetap terhubung dengan orang lain sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

afiliasi. Dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang siginfikan antara intensitas 

penggunaan fitur close friend pada instagram sebagai media sosial terhadap 

pemenuhan kebutuhan afilasi yaitu dengan nilai p value = 0,000 < 0,05. Teori yang 

dikemukakan oleh Mc Clelland dapat dibuktikan melalui uji analisis data dalam 

peneitian antara variabel X1 terhadap Y.  

4.6.2 Pengaruh Perilaku Keterbukaan Diri (X2) Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi (Y)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku keterbukaan diri berpengaruh 

terhadap pemenuhan kebutuhan afiliasi. Sehingga H2 yang menyatakan Perilaku 

keterbukaan diri pada fitur close friend instagram berpengaruh positif terhadap 

pemenuhan kebutuhan afiliasi terbukti. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

Ridha Dwita Minanti (2016). Menunjukkan bahwa keterbukaa diri pada seseorang 

dapat membantu mencapai hubungan yang akrab sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan afiliasi.  

Individu yang memiliki kebutuhan afiliasi tinggi cenderung sering menelepon, 

menulis pesan berupa pengungkapan diri guna mencari dan mempertahankan 
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hubungan interpersonal (Minanti, 2016). Sosial media instagram menyediakan 

berbagai fitur yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan seseorang agar tetap 

terhubung dengan orang lain bahkan orang terdekat. Fitur close friend pada instagram 

sering digunakan penggunanya untuk pengungkapan diri. Sebagaimana disampaikan 

oleh Minanti (2016) yang menyatakan bahwa pengungkapan diri seseorang dilakukan 

guna mempertahankan hubungan dapat dibuktikan melalui penelitian antara variabel 

X2 dengan Y. Dalam hasil uji analisis ini menujukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dengan nilai sebesar p value = 0,000 < 0,05 yang menyatakan bahwa 

pengungkapan diri berpengaruh secara signifikan terhadap pemenuhana kebutuhan 

afiliasi.  

4.6.3 Pengaruh Intensitas Pengunaan Fitur Close Friend (X1) dan 

Perilaku Keterbukaan Diri (X2) Terhadap Pemenuhan 

Kebutuhan Afiliasi (Y)  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan fitur close 

friend dan perilaku keterbukaan diri secara bersama sama berpengaruh terhadap 

pemenuhan kebutuhan afilisi. Sehingga H3 yang menyatakan Intensitas penggunaan 

fitur close friend dan perilaku keterbukaan diri pada fitur close friend bersama-sama 

mempengaruhi pemenuhan kebutuhan afiliasi terbukti. Hasil penelitian menjadi 

temuan baru sehingga diharapkan dapat menunjang penelitian lain yang berhubungan 

dengan variabel yang telah dianalisis dalam penelitan ini.  

Teori johari window bisa digunakan untuk menelaah lebih luas hubungan 

antara pengungkapan dan umpan balik (feedback) dalam suatu hubungan. Dalam 
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penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama 

sama antara intensitas menggunakan fitur close friend serta pengungkapan diri 

terhadap pemenuhan kebutuhan afiliasi. Maka teori johari window tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil penelitian antara variabel X1 dan X2 dengan Y. Dalam hasil 

uji analisis terdapat pengaruh signifikan yang dibuktikan melalui hasil analisis data 

melalui IBM SPSS Versi 25 dengan nilai uji F diperoleh p value 0,000 < 0,05.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan serta saran dari hasil penelitian yang 

telah didapat mengenai Pengaruh Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend dan 

Perilaku Keterbukaan Diri Pada Fitur Close Friend terhadap Pemenuhan Kebutuhan 

Afiliasi.  

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Intensitas 

Penggunaan Fitur Close Friend dan Perilaku Keterbukaan Diri Pada Fitur Close 

Friend terhadap Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi adalah sebagai berikut :  

5.1.1 Pengaruh Intenistas Penggunaan Fitur Close Friend (X1) terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi (Variabel Y) 

Dari hasil  uji analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang siginifikan antara variabel Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend 

(X1) dengan Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi (Y) nilai siginifikan sebesar 0,000 lebih 

kecil dari (<) 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Nilai koefisien regresi variabel 

Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend (X1) yaitu bernilai positif 0,686. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend 

(X1)  memiliki pengaruh positif terhadap Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi (Y).    
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5.1.2 Pengaruh Perilaku Keterbukaan Diri (X2) terhadap Pemenuhan 

Kebutuhan Afiliasi (Variabel Y). 

Dari hasil  uji analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa  terdapat 

pengaruh yang sigifikan antara  variabel Perilaku Keterbukaan Diri (X1) dengan 

Pemenuhan Keburtuhan Afiliasi (Y) yaitu nilai sigifikan sebesar 0,000 lebih kecil (<) 

dari 0,05 maka Ho ditolak dan H2 diterima. Nilai Koefesien regresi variabel Perilaku 

Ketrbukaan Diri (X2) yaitu bernilai positif 0,530. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Perilaku Keterbukaan Diri (X2) memiliki pengaruh positif 

terhadap Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi (Y).  

5.1.3 Pengaruh Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend (X1) Perilaku 

Keterbukaan Diri (X2)  terhadap Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi 

(Variabel Y).  

Dari hasil  uji analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan  antara  pengaruh Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend 

dan Perilaku Keterbukaan Diri terhadap Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi Hasil uji F 

diperoleh p value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H3 diterima dengan demikian 

model regresi yang digunakan tepat (fit) dalam memprediksi adanya pengaruh 

Intensitas Penggunaan Fitur Close Friend dan Perilaku Keterbukaan Diri secara 

bersama sama terhadap Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi.  
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5.2 Saran  

5.2.1 Saran Akademis 

Peneliti berharap pada penelitian yang akan dilakukan dengan teori atau 

variabel yang hampir sama dapat lebih bervariatif. Dengan menggunakan variabel 

yang lebih berkembang, teori yang lebih relevan dan analisis data yang tepat  yang 

dapat menambah kebaharuan sehingga menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi. 

5.2.2 Saran Praktis  

Sesuai dengan hasil penelitian, terdapat hanya 36% dari 100 responden yang 

sering menggunakan fitur close friend. Maka aplikasi instagram diharapkan perlu 

mengkaji apakah fitur close friend masih layak digunakan dan masih memiliki fungsi 

yang dinilai relevan. 

5.2.3 Saran Sosial  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,baik intensitas penggunaan fitur 

close friend dan perilaku keterbukaan diri berpengaruh terhadap pemenuhan 

kebutuhan afiliasi. Maka masyarakat yang menggunakan media sosial untuk 

memenuhi kebutuhan afiliasinya dapat bertindak bijak penggunaannya. Sehingga 

masyarakat dapat terhindar dari peristiwa yang tidak diinginkan yang banyak terjadi 

akubat penyalahgunaan media sosial.  
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5.3 Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian yang telah dilakuakan adalah 

sebagai berikut :  

1. Bedasarkan hasil uji pengaruh yang diberikan oleh variabel intensitas 

penggunaan fitur close friend, dan perilaku keterbukaan diri terhadap 

pemenuhan kebutuhan afiliasi hanya sebesar 41,1% sedangkan sisanya 

58,9% dipengaruhi oleh variabel lain. sehingga diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat menemukan variabel lain yang dapat memengaruhi 

variabel pemenuhan kebutuhan afilasi.  

2. Terdapat beberapa responden yang memiliki karakteristik kurang spesifik 

sesuai dengan tema penelitian, sehingga memberikan data yang kurang 

objektif. Maka diharapkan pada pnelitian selanjutnya bisa mendapatkan 

responden yang lebih relevan dengan tema peneliian yang dilakukan.  

3. Keterbatasan pengumpulan data yang didapatkan menggunakan kuesioner 

dengan jumlah hanya 100 responden Masyarakat di Kota Semarang. Maka 

diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat memperoleh lebih banyak 

responden serta tepat sasaran sesuai dengan krieteria yang telah dutentukan.  
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